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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Papan Pecahan Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pecahan Peserta Didik Kelas 

II MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali Tahun Ajaran 2023/2024 

Penulis : Sri Wahyuningsih 

NIM  : 2003096051 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media papan 

pecahan terhadap kemampua pemecahan masalah pecahan pada peserta 

didik kelas II di MIM Al-Qomaruyah Wates Boyolali tahun ajaran 

2023/2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain Posttest-Only 

Control Design. Teknik pengumpulan data dengan melakukan obsrvasi, 

wawancara dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas II di MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali tahun ajaran 

2023/2024. Kelas II A sebanyak 21 peserta didik menjadi kelas 

eksperimen dan kelas II B sebanyak 21 peserta didik menjadi kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil dari posttest, rata-rata nilai kemampuan 

pemecahan masalah pecahan pada peserta didik kelas eksperimen adalah 

69,428 dan rata-rata nilai hasil kemampuan pemecahan masalah pecahan 

pada peserta didik kelas eksperimen adalah 57,809. Berdasarkan hasil uji 

perbedaan rata-rata diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,250 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021 dengan 

taraf signifikan 5% dan dk = 21+21-2 = 40. Perhitungan ini menunjukkan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media papan pecahan berpengaruh 

terhadap kemempuan pemecahan masalah pecahan pada peserta didik 

kelas II di MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali tahun ajaran 2023/2024. 

Kata kunci : Pengaruh, Papan pecahan, pemecahan masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan pada jenjang sekolah dasar. Matematika digunakan untuk 

pemecahan masalah, melatih berpikir logis, kritis, dan kreatif.1 

Matematika memegang peranan penting dalam pengembangan 

kemampuan penalaran manusia dalam berbagai ilmu pengetahuan. 

Seiring dengan semakin pentingnya matematika peserta didik dalam 

memahami permasalahan dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, belajar matematika merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 

berbagai unsur penting, seperti aspek kognitif, dan berbagai domain, 

seperti cara menyajikan ide matematika secara tepat berdasarkan 

permasalahan matematika yang sifatnya tidak rutin sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam mengembangkan berbagai 

keterampilan.2 

 
1 Widya Sari Reza and Masniladevi, “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Papan Berpaku Terhadap Hasil Belajar Keliling Dan Luas Bangun 

Datar Di Kelas IV SDN 08 Nan Limo Mudiak,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, 

no. 2 (2021): 4531–4536. 
2 Asri Agustina, Nila Kesumawati, and Marvinda Rizki Dita Dirgantara, 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Antara Siswa Yang Mendapat 

Pembelajaran Discovery Learning Dan Pembelajaran Inkuiri Di Sekolah Dasar,” 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 4 (2022): 1225–1231. 
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Dalam pembelajaran matematika terdapat kemampuan 

matematis yang harus dikuasai oleh peserta didik. The National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) dalam standar 

kurikulum dan evaluasi menyebutkan terdapat 4 kemampuan 

matematis yang terdiri dari; kemampuan pemecahan masalah, 

penalaran, komunikasi, dan koneksi. Kemampuan pemecahan 

masalah juga dapat diartikan sebagai kemampuan mengembangkan 

proses berfikir dan menyelesaikan permasalahan.3 Kemampuan 

matematis inilah yang harus dikuasai oleh peserta didik.  

Salah satu materi yang diajarkan pada mata Pelajaran 

matematika kelas II adalah materi pecahan. Bilangan pecahan adalah 

bilangan yang menggambarkan bagian dari keseluruhan yang 

dilambangkan dengan 
𝑎

𝑏
.4 Pada materi pecahan kelas II materi yang 

diajarkan yaitu mengenal nilai pecahan setengah, sepertiga, dan 

seperempat. Besarnya nilai pecahanan juga dijelaskan Allah SWT 

dalam Q.S An-Nisa ayat 12 yang berbunyi :  

 
 

3 Selvia Yuniar, Maratun Nafiah, and Rosinar Siregar, “Hubungan Antara 

Resiliensi Matematis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 3 (2022): 4124–

4131. 
4 Slamet Riyadi, Get Success UN Matematika (Bandung: Grafindo Media 

Pratama, 2008). 
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بُعُ  مُ الرُّ
ُ
ك
َ
دٌ فَل

َ
هُنَّ وَل

َ
انَ ل

َ
دٌۚ  فَاِنْ ك

َ
هُنَّ وَل

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َّ
مْ اِنْ ل

ُ
زْوَاجُك

َ
مْ نِصْفُ مَا تَرَكَ ا

ُ
ك
َ
  ۞ وَل

 
ُ
مْ يَك

َّ
تُمْ اِنْ ل

ْ
بُعُ مَِِّا تَركَ هُنَّ الرُّ

َ
وْ دَيْنٍۗ  وَل

َ
وْصِيْنَ بِهَآ ا ةٍ يُّ نَ مِنْْۢ بَعْدِ وَصِيَّ

ْ
ا تَركَ دٌۚ   مَِِّ

َ
مْ وَل

ُ
ك
َّ
نْ ل

وْ دَيْنٍۗ  وَاِ 
َ
ةٍ توُْصُوْنَ بِهَآ ا نْْۢ بَعْدِ وَصِيَّ تُمْ م ِ

ْ
ا تَركَ مُنُ مَِِّ هُنَّ الثُّ

َ
دٌ فَل

َ
مْ وَل

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
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َ
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َ
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خْتٌ فَلِكُل

ُ
وْ ا

َ
خٌ ا

َ
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َ
ل ةٌ وَّ

َ
وِ امْرَا

َ
ةً ا

َ
ل
ٰ
ل
َ
وْرَثُ ك  يُّ

ٌ
رَجُل

   ۚ ٍ
مُضَاۤر  غَيْرَ  دَيْنٍٍۙ  وْ 

َ
ا بِهَآ  وْصٰى  يُّ ةٍ  وَصِيَّ بَعْدِ  مِنْْۢ  ثِ 

ُ
ل الثُّ فِى  اءُۤ 

َ
شُرَك فَهُمْ  ذٰلِكَ  مِنْ  ثَرَ 

ْ
ك
َ
ا

ُ عَلِيْمٌ حَلِيْمٌۗ   ۗ  وَاللّٰه ِ نَ اللّٰه ةً م ِ  وَصِيَّ

Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-

istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat seperempat dari 

harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka 

buat atau (dan setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) 

seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para 

istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 

dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-

utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, 

meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi 

mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara 

perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara 

itu seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara 

seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama dalam bagian 

yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau 
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(dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli 

waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Penyantun. (Q.S. An-Nisa/4 : 12) 

Berdasarkan ayat di atas Allah telah menyampaikan wahyu 

yang di dalamnya terdapat besaran nilai pecahan seperdua, 

sepertiga, seperempat, seperenam dan seperdelapan. Pecahan yang 

diajarkan pada kelas II adalah mengenal pecahan setengah, 

sepertiga dan seperempat. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru matematika kelas II MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali 

dalam proses pembelajaran materi pecahan media pembelajaran 

yang digunakan hanya menggunakan papan tulis. Selain itu juga 

terdapat peserta didik yang belum memahami materi pecahan yang 

diajarkan oleh guru. Salah satu cara untuk membantu peserta didik 

memahami materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai adalah 

dengan penggunaan media yang tepat.5 Secara umum, belajar 

matematika dengan menggunakan objek manipulatif dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep 

matematika. Dengan menggunakan objek manipulatif, peserta 

didik dapat berpartisipasi lebih aktif dan langsung dalam 

pembelajaran, dapat mengembangkan semangat belajar peserta 

 
5 Supardi U.S. Supardi et al., “Pengaruh Media Pembelajaran Dan Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

MIPA 2, no. 1 (2015): 71–81. 
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didk, membangkitkan perasaan gembira, dan membuat peserta 

didik menjadi lebih paham terhadap konsep yang dipelajari karena 

hasil menemukan sendiri, memperoleh ilmu serta pengalaman baru 

sehingga wawasan menjadi lebih luas.6 Oleh karena itu, 

penggunaan benda manipulatif sebagai media pembelajaran materi 

pecahan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Media papan pecahan ini dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dapat meningkat karena 

penggunaan gambar dari benda-benda yang bervariasi serta dapat 

digeser sesuai dengan nilai pecahan yang akan dibuat dikarenakan 

papan pecahan ini menggunakan magnet yang mudah digeser.  

Salah satu kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh 

peserta didik adalah kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Listyowati, Ida Dwijayanti, 

Dini Rakhmawati yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran 

Papan Tangram Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dan Sikap Kritis Siswa Materi Keliling Bangun Datar 

Sekolah Dasar” menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran papan tangram dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. Penggunaan media papan 

 
6 Nia Kania, “Alat Peraga Untuk Memahami Konsep Pecahan,” Jurnal 

Theorems 2, no. 2 (2018): 301771, https://www.neliti.com/publications/301771/. 
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TANGRAM ini dapat meningkatkan sikap kritis peserta didik. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan nilai observasi sikap kritis yang 

mengalami peningkatan sebelum menggunakan papan TANGRAM 

dan sesudah menggunakan papan TANGRAM.7 

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puji 

Rahmawati, Lilian Slow, Yuli Budhiarti yang berjudul 

“Implementasi Papan Puzzle Pada Pembelajaran Dengan Model 

Pembelajaran Mating Dalam Meningkatkan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa” menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik mengalami peningkatan 75% setelah 

melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media papan 

puzzle dengan menggunakan model pembelajaran MATING.8 

Media pembelajaran matematika yang kreatif dan inovatif dapat 

membuat peserta didik menjadi senang belajar dan pada akhirnya 

membuat peserta didik menjadi termotivasi untuk belajar dan 

diharapkan matematika tidak lagi menjadi pelajaran yang sulit bagi 

 
7 Listyowati, Ida Dwijayanti, and Dini Rakhmawati, “Pengaruh Media 

Pembelajaran Papan Tangram Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dan Sikap Kritis Siswa Materi Keliling Bangun Datar Sekolah Dasar,” 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 1579–1585. 
8 Puji Rahmawati, Lilian Slow, and Yuli Budhiarti, “Implementasi Papan 

Puzzle Pada Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran Mating Dalam 

Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Jurnal Edukasi dan Sains 

Matematika (JES-MAT) 8, no. 1 (2022): 47–62. 
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peserta didik.9 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas dan penelitian sebelumnya penggunaan papan sebagai media 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu 

berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Papan Pecahan Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pecahan Peserta Didik Kelas II MIM AL-Qomariyah Wates 

Boyolali Tahun Ajaran 2023/2024”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka 

peneliti merumuskan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

apakah terdapat pengaruh penggunaan media papan pecahan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pecahan pada peserta didik kelas II 

MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali tahun ajaran 2023/2024.  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media papan pecahan terhadap kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah pecahan. Hasil penelitian ini 

 
9 Dewi Murni, Mudjiran Mudjiran, and Mirna Mirna, “Analisis Terhadap 

Kreativitas Dan Inovasi Guru Dalam Membuat Media Pembelajaran Matematika 

Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 

(2023): 1118–1128. 
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diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait 

utamanya bagi pihak-pihak berikut ini :  

1. Manfaat Teoretis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai pengaruh penggunaan media papan pecahan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pecahan pada peserta 

didik.  

b. Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari 

pengamatan langsung yang diperoleh selain dari studi di 

perguruan tinggi. 

c. Sebagai sarana untuk meningkatkan mutu dan hasil belajar 

peserta didik, sekaligus meningkatkan mutu pendidikan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi kepala sekolah MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerja dan 

meningkatkan fasilitas media pembelajaran guna keberhasilan 

sekolah untuk mencapai visi dan misi  sekolah.  

b. Bagi guru MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali diharapkan 

dapat memotivasi untuk bisa lebih berkreasi dalam memilih 

media pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran.  

c. Bagi peserta didik, diharapkan memiliki antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik 
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BAB II 

MEDIA PAPAN PECAHAN DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH PESERTA DIDIK 

A. Deskripsi Teori 

1. Pemecahan masalah  

a. Pengertian pemecahan masalah  

Pemecahan masalah merupakan sebuah proses atau 

upaya untuk menemukan sebuah jawaban yang belum jelas.1 

Pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai suatu cara 

atau stategi untuk mewujudkan harapan sesuai dengan 

prosedur yang baik dan benar.2 Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan tujuan dan sarana utama dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika disebut juga dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 

kemampuan yang harus diperolelh peserta didik untuk 

 
1 Agustinal, Kesumalwalti, alnd Dirgalntalral, “Kemalmpualn Pemecalhaln 

Malsallalh Maltemaltis Alntalral Siswal Yalng Mendalpalt Pembelaljalraln Discovery 

Lealrning Daln Pembelaljalraln Inkuiri Di Sekolalh Dalsalr.” 
2 Chaltalrinal Febriyalnti alnd Alri Iralwaln, “Meningkaltkaln Kemalmpualn 

Pemecalhaln Malsallalh Dengaln Pembelaljalraln Maltemaltikal Reallistik,” Deltal-Pi: 

Jurnall Maltemaltikal daln Pendidikaln Maltemaltikal 6, no. 1 (2017): 31–41. 
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menyelesaikan masalah matematika.3 Pemecahan masalah 

matematika merupakan selbuah upaya dimana pelserta didik 

dapat menemulkan jalan keluar atau jawaban telrhadap 

permasalahan matematika yang diperolehnya.4  

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

untuk melakukan berbagai aktivitas seperti mengamati, 

memahami, bereksperimen, memperkirakan, menemukan, 

dan mengecek kembali untuk menentukan metode atau 

pendekatan dalam memecahkan masalah.5 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah usaha 

peserta didik untulk menemukan jawaban dari masalah 

matematika secara baik dan benar. 

b. Manfaat Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah memberikan manfaat 

yang besar kepada siswa dalam melihat relevansi antara 

 
3 Yuniar, Nafiah, and Siregar, “Hubungan Antara Resiliensi Matematis Dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Di Sekolah Dasar.” 
4 Lailatul Achadiyah, Danang Prastyo, and Susi Hermin Rusminati, 

“Analisis Kemampuan Matematis Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika 

Luas Dan Keliling Bangun Datar Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan 4, no. 4 (2022): 6237–6249. 
5 Fuji Silvi, Ramdhan Witarsa, and Rizki Ananda, “Kajian Literatur Tentang 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dengan Model Problem Based 

Learning Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 3 

(2020): 3360–3368, 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/851%0Ahttps://jptam.org/in

dex.php/jptam/article/view/851. 
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matematika dengan mata pelajaran yang lain, serta dalam 

kehidupan nyata.6 Dengan kemampuan pemecahan masalah 

maka kecerdasan logika-matematis dapat membantu peserta 

didik dalam merumuskan strategi, menganalisis informasi, 

mengidentifikasi pola, dan mencari Solusi untuk masalah 

yang kompleks.7 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah dapat bermanfaat untuk 

membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Tujuan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu 

kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta 

didik. Tujuan kemampuan mepecahan masalah adalah agar 

peserta didik mampu membangun pengetahuan matematis 

baru melalui pemecahan masalah, memecahkan 

permasalahan yang muncul di dalam matematika dan di 

dalam konteks-konteks yang lain, menerapkan dan 

menyesuaikan suatu strategi yang bervariasi yang sesuai 

untuk memecahkan permasalahan dan memonitor dan 

 
6 Lidia Indriana and Iyam Maryati, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Segiempat Dan Segitiga Di Kampung 

Sukagalih,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 3 (2021): 541–552. 
7 Sekolah Rasa, Multiple Intelligences Menyelami Potensi Dan Kekuatan 

Kecerdasan Individu (Semarang: Tiram Media, 2023). 
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merefleksikan pada suatu proses dari pemecahan masalah 

matematis.8 Selain itu, tujuan lain dari kemampuan 

pemecahan masalah yaitu (1) Membangun mental 

representasi dari masing-masing informasi yang disajikan 

dalam masalah (2) membangun penetapan tujuan dengan 

perencanaan (3) membangun sebuah koheren mental sebagai 

representasi dari suatu masalah (4) membangun monitoring 

dengan berfikir kritis.9 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tujuan kemampuan pemecahan masalah adalah agar peserta 

didik mampu memahami, menyelesaikan dan mengevaluasi 

masalah dengan baik. 

d. Urgensi Kemampuan Pemecahan Masalah  

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah pada 

peserta didik, khususnya dalam matematika terlihat dalam 

teori Branca yang menyatakan bahwa :  

1) Kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan umum 

dari pembelajaran matematika 

 
8 Hafiziani Eka Putri, Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA), 

Kemamampuan-Kemampuan Matematis, Dan Rancangan Pembelajaran 

(Bandung: UPI Sumedang Press, 2017). 
9 Egi Agustian, “Identifikasi Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” in Prosiding Seminar 

Nasional “ Membangun Generasi Emas 2045 Yang Berkarakter Dan Melek IT” 

Dan Pelatihan “Berfikir Suprarasional” (Sumedang: UPI Sumedang Press, 

2018). 
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2) Pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan 

strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam 

kurikulum matematika  

3) Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar 

dalam pembelajaran matematika.10 

Selain itu, menurut teori Polya pentingnya pemecahan 

masalah bagi peserta didik karena setiap hari peserta didik 

selalu dihadapkan dengan suatu masalah, baik disadari 

maupun tidak. oleh karena itu pembelajaran pemecahan 

masalah sejak dini diperlukan agar peserta didik dapat 

menyelesaikan problematika kehidupan dalam arti yang luas 

maupun sempit.11  Berdasarkan pernyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

penting untuk dikuasai oleh peserta didik supaya peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah dengan baik.  

e. Indikator pemecahan masalah 

Indikator adalah sesuatu yang dapat digunakan selbagai 

standar dasar untuk mengukur perubahan dalam suatu 

 
10 Rustiani Duha and Daemawan Hafera, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika (Sukabumi: CV Jejak, 2024). 
11 Hevitria and Eka Rachma Kurniasi, Pemecahan Masalah Matematika SD 

(Cilacap: CV. Alinea Edumedia, 2024). 
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kejadian atau kegiatan.12 Indikator pemecahan masalah dapat 

dirincikan selbagai berikut:  

1) Mengidentifikasi usur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan 

2) Membuat model matematika dari suatu situasi atau 

masalah sehari-hari dan menyelesaikannya 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika atau diluar matematika 

4) Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai 

permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau 

jawaban.13 

Selain itu, juga terdapat indikator pemecahan masalah 

Polya yang terdiri dari : 

1) Memahami masalah; peserta didik dapat menentukan apa 

yang diketahui dan ditanyakan,  

2) Menyusun rencana; peserta didik dapat menghubungkan 

pengetahuan yang telah diketahui sebelumnya dengan 

masalah yang telah difahami sehingga selanjutnya peserta 

didik dapat menyusun rencana penyelesaian.   

 
12 Puji Hadiyanti, Partisipasi Dan Identifikasi Pembelajaran Masyarakat 

Dan Orang Dewasa (Metro: Agree Media Publishing, 2023). 
13 Yuni Haljalr alnd Triyalnal Alndikal Salri, “Alnallisis Kemalmpualn Pemecalhaln 

Malsallalh Siswal SMK Ditinjalu Dalri Disposisi Maltemaltis,” Jurnall Inovalsi 

Pendidikaln daln Pembelaljalraln Maltemaltikal 4, no.2 (2018). 
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3) Mellaksanakan rencana; peserta didik melakukan 

penghitungan (komputasi) berdasarkan rencana yang telah 

disusun.  

4) Mengecek kembali; peserta didik melakukan koreksi 

ulang terhadap proses penyelesaian masalah matematika 

yang telah diselesaikan.14 

Selain menggunakan indikator pemecahan masalah 

Polyan, juga terdapat langkah pemecahan masalah IDEAL 

problem solving yang di populerkan oleh Bransford dan Stein. 

Pemecahan masalah dengan menggunakan model Bransfors 

dan Stein merupakan kegiatan pembelajaran dengan cara 

mengajarkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah-

masalah sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

suatu materi baik secara konseptual maupun prosedural. 

Langkah-langkah IDEAL problem solving yaitu :  

1) Mengidentifikasikan masalah (Identify problem)  

Secara sengaja (Intentionally) berusaha untuk 

mengidentifikasi (Identify) masalah dan menjadikannya 

sebagai kesempatan (opportunities) untuk melakukan 

 
14 Hilyatin Nisak Sam and Abd. Qohar, “Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berdasarkan Langkah - Langkah Polya Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-

Inovatif 6, no. 2 (2016): 156. 
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sesuatu yang kreatif. Apabila masalah tidak dentifikasi 

maka strategi yang mungkin digunakan tidak akan dapat 

ditemukan. 

2) Menentukan tujuan (Define goal)  

Mengembangkan (Develop) pemahaman dari masalah 

yang telah diidentifikasi dan berusaha menentulkan 

(Define) tujuan. Menentukan tujuan berbeda dengan 

mengidentifikasi masalah. Perbedaan dalam penentuan 

tujuan dapat menjadi penyebab yang sangat kuat terhadap 

kemampuan seseorang memahami masalah, berpikir dan 

menyelesaikan masalah. Tujuan yang berbeda membuat 

orang mengeksporasi strategi yang berbeda untuk 

menyelesaikan masalah.  

3) Mengeksplorasi strategi yang mungkin (Explore possible 

strategies)  

Mengeksplorasi (Explore) strategi yang mungkin dan 

mengevaluasi (Evaluate) kemungkinan strategi tersebut 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

4) Mengantisipasi hasil dan bertindak (Anticipate outcomes 

and act)  

Mengantisipasi (Anticipate) hasil dan bertindak (Act). 

Ketika sebuah strategi dipilih, maka mengantisipasi 

kemungkinan hasil dan kemudian bertindak pada strategi 
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yang dipilih. Mengantisipasi hasil yang akan berguna dari 

hal-hal akan disesali di kemudian hari.  

5) Melihat dan belajar (Look back and learn)  

Melihat (Look) akibat yang nyata dari strategi yang 

digunakan dan belajar (Learn) dari pengalaman yang 

didapat.15 

Dari pernyataan di atas dapat disimpullkan bahwa 

indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana dan meneliti 

kembali. 

f. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah  

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatika yaitu l:  

1) Pelngalaman  

Pelngalaman telrhadap tulgas-tu lgas melnyellelsaikan soal 

celrita atau l soal aplikasi. Pelngalaman awal selpelrti 

keltaku ltan telrhadap matelmatika dapat melnghambat 

kelmampulan peserta didik dalam melmelcahkan masalah. 

 
15 Avissa Purnama Yanti and Muhamad Syazali, “Analisis Proses Berpikir 

Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah 

Bransford Dan Stein Ditinjau Dari Adversity Quotient,” Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 63–74. 
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2) Motivasi  

Dorongan yang kulat dari dalam diri selpelrti 

melnulmbulhkan kelyakinan bahwa dirinya bisa, mau lpuln 

dorongan dari lu lar diri (elkstelrnal) selpelrti dibelrikan 

soal-soal yang melnarik, melnantang dapat 

melmpelngarulhi hasil pelmelcahan masalah.  

3) Kelmampulan melmahami masalah 

Kelmampulan peserta didik telrhadap konselp-konselp 

matelmatika yang belrbelda-belda tingkatnya dapat 

melmicu l pelrbeldaan kelmampulan peserta didik dalam 

melmelcahkan masalah.  

4) Keltelrampilan  

Keltelrampilan adalah kelmampu lan ulntulk melnggulnakan 

akal, fikiran, idel dan krelatifitas dalam melngelrjakan, 

melngulbah atau lpuln melmbulat selsu latu l melnjadi lelbih 

belrmakna selhingga melnghasilkan selbulah nilai dari hasil 

pelkelrjaan telrselbu lt. keltelrampilan telrselbu lt pada dasarnya 

akan lelbih baik apabila telru ls diasah dan dilatih u lntulk 

melningkatkan kelmampulan selhingga akan melnjadi ahli 

atau l melngulasai dari salah satu l bidang keltelrampilan 

yang ada. Melmelcahkan masalah soal matelmatika 

melmbultu lhkan keltelrampilan. Bagaimana cara peserta 

didik ulntulk melngolah sulatu l pelrmasalahan melnjadi 

melnyellelsaikan su latu l pelrmasalahan. Melnyellelsaikan 
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pelmelcahan masalah dipelrlu lkan konselp telrdelfelnisi. 

Konselp telrdelfelnisi dapat dikulasai jika ditu lnjang olelh 

pelmahaman konselp konkrit. U lntulk melmahami konselp 

konkrit dipelrlu lkan keltelrampilan.16 

Faktor-faktor lain yang melmpelngarulhi kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatika pelselrta didik telru ltama 

faktor intelrnal selpelrti :  

1) Kelmampulan pelngeltahu lan awal 

Kelmampulan pelngeltahu lan awal pelselrta didik dapat 

melmbantul pelselrta didik dalam melmahami matelri pokok 

yang akan dipellajari. Hal ini dikarelnakan ada bagian-

bagian telrtelntu l dari pelngeltahulan awal pelselrta didik 

yang mulncull matelri pokok selhingga dapat 

melmuldahkan pelselrta didik u lntulk melmelcahkan 

masalah.  

2) Aprelsiasi matelmatika 

Apabila aprelsiasi matelmatika pada diri pelselrta didik 

telru ls belrtu lmbulh maka pandangan bulru lk pelselrta didik 

pada matelmatika akan belrkulrang. Hal ini dikarelnakan 

aprelsiasi matelmatika yang tulmbulh di dalam diri peserta 

 
16 Kartika Handayani Z, “Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Matematika,” Seminar Nasional 

Matematika: Peran Alumni MatematikadalamMembangunJejaring (2017): 325–

330, http://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/26892. 
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didik akan melnimbullkan pelnghargaan, kelyakinan, dan 

pelmahaman yang telpat telrhadap mata pellajaran 

matelmatika. 

3) Kelcelrdasan logis matelmatis 

Dalam melmelcahkan masalah matelmatika telrdapat 

elmpat langkah, yaitu l melmahami masalah, 

melrelncanakan pelnyellelsaian, mellaksanakan relncana, 

dan melngelcelk kelmbali hasil pelnyellelsaian. Langkah-

langkah dalam melmelcahkan masalah ini melru lpakan 

langkah-langkah yang sistelmatis dan logis.17 

Dari pelrnyataan di atas dapat disimpu llkan bahwa 

pelngalaman, motivasi, kelmampulan melmahami masalah, 

keltelrampilan selrta faktor intelrnal pelselrta didik melrulpakan 

faktor yang melmpelngarulhi kelmampulan pelmelcahan masalah.  

2. Media Papan Pecahan  

a. Pengertian media pembelajaran  

Meldia pelmbellajaran melru lpakan alat u lntulk melmbantul 

melmpelrmuldah prosels bellajar melngajar gulna telrcapainya 

tu lju lan pelmbellajaran. Dalam prosels bellajar melngajar gulru l 

 
17 I Putu Eka Irawan, I G P Suharta, and I Nengah Suparta, “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika: 

Pengetahuan Awal, Apresiasi Matematika, Dan Kecerdasan Logis Matematis,” 

Prosiding Seminar Nasional MIPA (2016): 69–73, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/semnasmipa/article/view/10185. 
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biasanya melnggulnakan meldia pelmbellajaran selbagai 

pelrantara dalam melnyampaikan matelri agar pelselrta didik 

dapat melmahami matelri pelmbellajaran delngan muldah. 

Pelmakaian meldia pelmbellajaran dalam prosels bellajar 

melngajar dapat melningkatkan minat selrta kelinginan yang 

baru l, melmbangkitkan motivasi, bahkan melmbawa pelngarulh 

psikologis telrhadap pelmbellajaran.18 Meldia pelmbellajaran 

ju lga dapat diartikan selbagai sarana, meltodel dan telknik yang 

digulnakan dalam rangka melngidelntifikasikan komulnikasi 

dan intelraksi antaral gu lru l dan pelselrta didik dalam prosels 

pelmbellajaran di selkolah.19  

Meldia pelmbellajaran adalah adalah alat yang dapat 

melmbantul prosels bellajar melngajar selhingga makna pelsan 

yang disampaikan melnjadi lelbih jellas dan tu lju lan pelndidikan 

atau l pelmbellajaran dapat telrcapai delngan elfelktif dan 

elfisieln.20 Dapat disimpullkan bahwa meldia pelmbellajaran 

adalah sarana u lntulk melmpelrmu ldah pelselrta didik dalam 

melmahami matelri yang diajarkan olelh gulru l. Sellain itu l 

 
18 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam 

Proses Belajar Mengajar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3928–3936. 
19 Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Mahasiswa,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 2, no. 2 (2018): 103. 
20 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa,” Miskat 3, no.01 (2018). 
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prosels bellajar melngajar dapat melnjadi lelbih elfelktif dan 

elfisieln.  

b. Kriteria media pembelajaran  

Ada belbelrapa kritelria u lmulm yang pelrlu l dipelrhatikan 

dalam pelmilihan meldia :  

1) Selselsu laian delngan tulju lan (instru lctional goals ) 

Pelnggulnaan meldia pelrlu l diselsu laikan delngan tulju lan 

pelmbellajaran yang akan dicapai. 

2) Selselsu laian delngan Matelri Pelmbellajaran (instru lctional 

contelnt )  

Pelnggulnaan meldia pelmbellajaran dalam prosels bellajar 

melngajar haru ls melmpelrtimbangkan kelselsu laian matelri 

yang akan diajarkan delngan meldia yang digulnakan. 

3) Kelselsu laian delngan karaktelristik pelmbellajar atau l 

peserta didik  

Pelnggulnaan meldia pembelajaran mempertimbangkan 

karakteristik pelselrta didik atau l gulru l agar tu lju lan 

pelmbellajaran dapat telrcapai. 

4) Kelselsu laian delngan Telori  

Dalam melmilih meldia pelmbellajaran haru ls selsu lai 

delngan telori. Bulkan belrdasarkan fanatismel gulru l 

telrhadap su latu l meldia pelmbellajaran. Pelmilihan meldia 

pelmbellajaran ini dapat didasarkan pada pelnellitian yang 

telrdahu llu l atau l riselt yang tellah telru lji validitasnya.  
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5) Kelselsu laian delngan gaya bellajar peserta didik 

Kritelria ini didasarkan atas kondisi psikologis pelselrta 

didik, dikarenakan dalam proses belajar pelselrta didik 

juga dipelngarulhi olelh gaya bellajar peserta didik. 

6) Kelselsu laian delngan kondisi lingkulngan, fasilitas 

pelndulkulng, dan waktul yang telrseldia.21 

Sellain itu l, telrdapat kritelria lain dalam melmilih meldia 

pelmbellajaran, diantaranya:   

1) Melmbantul telrcapainya tu lju lan pelmbellajaran 

Tulju lan melnginformasikan pilihan meldia yang dapat 

melnargeltkan satu l atau l lelbih domain kognitif, 

elmosional, dan psikomotorik . 

2) Telpat haruls melndulkulng informasi yang disajikan di 

kellas selbagai fakta kelras 

Idel abstrak, atau l gelnelralisasi yang lu las. Saat 

melnggambarkan prosels dan transformasi yang 

mellibatkan jarak dan waktul, misalnya, meldiulmnya 

haru ls selsu lai delngan kondisi telrselbu lt.  

3) Praktis, lu lwels, dan belrtahan 

 
21 Rudi Susilana and Cepi Riyana, MEDIA PEMBELAJARAN Hakikat, 

Pengembangan, Pemanfaatan, Dan Penilaian (Bandung: CV Wacana Prima, 

2009). 
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Seltiap meldia yang dipilih haru ls mu ldah dibawa, 

digulnakan delngan belrbagai pelrangkat, dan dapat 

diaksels pada saat itu l ju lga.  

4) Gulru l telrampil melnggulnakannya 

Apapuln meldia yang digulnakan, gulrul haru ls mahir dalam 

pelnelrapannya ulntulk pelmbellajaran. E lfelktivitas meldia 

sangat belrgantu lng pada keltelrampilan gu lrul yang 

melnggulnakannya.  

5) Pelngellompokan sasaran 

Pelmilihan meldia haru ls melmpelrtimbangkan hasil 

pelmbellajaran yang ingin dicapai olelh meldia telrselbu lt. 

Meldia yang elfelktif u lntulk kellompok belsar mu lngkin 

tidak melmiliki dampak yang sama bila digulnakan 

delngan kellompok atau l individul yang lelbih kelcil. Ada 

oultlelt meldia yang cocok ulntulk khalayak belsar, 

melnelngah, kelcil dan individul.  

6) Multu l telknis  

Kulalitas telknis meldia yang dipelrtimbangkan 

melru lpakan faktor pelnting. Ada standar telknis yang 

haru ls dipelnulhi dalam pelmbulatan gambar dan foto. 

Misalnya, gambar slidel haru ls dapat dibaca, dan 
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fokulsnya haruls tidak telrpultu ls pada informasi atau l pelsan 

yang disorot dan dikomulnikasikan.22 

Jadi dapat disimpu llkan bahwa kritelria meldia 

pelmbellajaran yaitul melmbantul melncapai tu lju lan 

pelmbellajaran, selsu lai delngan karaktelristik siswa, mu ldah 

digulnakan, belrtahan lama dan selsu lai delngan matelri.  

c. Media papan pecahan 

Papan dalam KBBI adalah kayul (belsi, batul, dan 

selbagainya) yang lelbar dan tipis. Pelcahan adalah bilangan 

yang belrbelntulk 
𝑎

𝑏
 , dimana a dan b melru lpakan bilangan bullat 

delngan syarat b ≠ 0, dimana a adalah pelmbilang dan b 

adalah pelnyelbult.23 Jadi dapat disimpullkan bahwa papan 

pelcahan adalah papan kayul tipis dan lelbar yang belrisikan 

matelri pelcahan u lntulk melmbantul peserta didik dalam 

melmahami matelri pecahan.  

Media papan pecahan dibuat guna membantu guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Setiap media 

pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan dan 

kekurangnya masing-masing. Kelebihan media papan 

 
22 Shintal Wulalndalri, Malhalralni Izzaltin, alnd Allfialn Mucti, Medial 

Pembelaljalraln Maltemaltikal (Pengalntalr Daln Pema lnfalaltaln Potensi Wilalyalh 

Pesisir Sebalgali Medial Pembelaljalraln Maltemaltikal) (Balndal Alceh: Syialh Kuallal 

University Press, 2023). 
23 Suwarto Suwarto, “Konsep Operasi Bilangan Pecahan Melalui Garis 

Bilangan,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2018): 327–336. 
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pecahan yaitu (1) gambar mudah ditempel dan digeser (2) 

menarik perhatian peserta didik (3) memudahkan guru untuk 

menjelaskan materi (4) memudahkan peserta didik 

memahami materi. Kekurangan dari media papan pecahan 

yaitu (1) daya rekat kertas manila, gambar dan Styrofoam 

dapat mengelupas (2) tidak bisa terkena air (3) pembuatan 

media yang membutuhkan waktu dan biaya lebih.  Adapun 

langkah-langkah pembuatan media papan pecahan (1) 

mencari atau membuat gambar benda konkrit yang akan 

digunakan pada media papan pecahan (2) potong papan 

karton atau yellow board menjadi bentuk persegi panjang 

sesuai dengan ukuran yang diinginkan (3) potong seng 

sesuai ukuran papan karton (4) rekatkan seng dengan salah 

satu permukaan papan karton dengan menggunakan lem atau 

double tip (5) setelah seng dan papan karton rekat 

selanjutnya tutupi kedia sisi papan karton dengan kertas 

manila agar papan karton tidak terlihat (6) lapisi gambar 

benda-benda kongkrit yang telah dicari/dibuat/dicetak, 

tulisan satu pizza (nama benda konret disesuaikan dengan 

benda yang dipakai), setengah, sepertiga, seperempat , 
1

2
 , 

1

3
 , 

1

4
 dan 1 dengan kertas manila selanjutnya gunting sesuai pola 

(7) setelah gambar dan tulisan dipotong sesuai pola yang 

diinginkan selanjutnya tempelkan gambar dan tulisan pada 
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Styrofoam lalu potong sesuai pola gambar (8) potong kertas 

manila sesuai dengan tinggi Styrofoam kemudian rekatkan 

pada bagian samping styrofoam untuk menutupi bagian 

samping Styrofoam dan lubangi bagian tengah Styrofoam 

sesuai bentuk magnet yang akan digunakan (9)  letakkan 

magnet pada bagian bawah styrofoam yang telah diberi 

lubang dan tutup dengan menggunakan kertas manila yang 

telah dipoting sesuai pola Styrofoam (10) Papan pecahan 

siap digunakan. Cara penggunaan media papan pecahan ini 

yaitu guru atau peserta didik dapat membuat pecahan dengan 

cara menempelkan dan menggeser gambar yang telah 

dipotong pada papan pecahan sesuai dengan nilai pecahan 

yang akan dibuat. Pecahan yang dibuat dapat disesuaikan 

dengan materi, soal dan instruksi guru.  

3. Materi Pecahan  

a. Pengertian pecahan  

Pelcahan adalah bilangan yang belrbelntulk 
𝑎

𝑏
 , dimana a dan b 

melru lpakan bilangan bullat delngan syarat b ≠ 0, dimana a 

adalah pelmbilang dan b adalah pelnyelbult.24 Kita 

melnggulnakan jelnis bilangan yang diselbult pelcahan, apabila 

kita melmbicarakan bagian-bagian belnda atau l bagian-bagian 

 
24 Suwalrto Suwalrto, “Konsep Operalsi Bilalngaln Pecalhaln Melallui Galris 

Bilalngaln,” Moshalralfal: Jurnall Pendidikaln Maltemaltika l 7, no. 3 (2018): 327–336. 
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himpulnan atas belbelrapa bagian yang sama. Olelh karelna 

itu llah, bilangan pelcahan dapat dipelragakan delngan sulatul 

bagian dari kelsellu lru lhan sulatu l himpulnan atau lpu ln sulatul 

belnda. Pelcahan dapat digulnakan ulntulk melnyatakan makna 

dari seltiap bagian dari yang ultu lh.25 Materi pecahan mulai 

diajarkan pada kelas II dengan mengenal pecahan setengah, 

sepertiga, dan seperempat. Adapun tujuan pembelajaran 

pecahan yang peneliti rancang yaitu (1) Dengan membaca 

buku dan mendengarkan penjelasan guru peserta didik dapat 

mengetahui apa itu pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan 

benar. (2) Dengan menggunakan media papan pecahan, 

peserta didik dapat memahami besaran pecahan  
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 

pada benda-benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari 

dengan baik dan benar. (3) Setelah mempelajari pecahan 
1

2
, 

1

3
, 

dan 
1

4
 peserta didik diharapkan mampu membedakan 

pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
  pada benda-benda kongkret dalam 

kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

 

 

 
25 Kalnial, “Allalt Peralgal Untuk Memalhalmi Konsep Pecalhaln.” 
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b. Menentukan nilai pecahan 

 

𝟏

𝟐
 => Dimana 1 adalah pelmbilang dan 

2 adalah pelnyelbult 

 

1

3
 => Dimana 1 adalah pelmbilang 

dan 3 adalah pelnyelbult 

 

 

1

4
   => Dimana 1 adalah pelmbilang dan  4 

adalah pelnyelbult 

 

4. Peserta Didik  

a. Pengertian peserta didik  

Pelselrta didik adalah anak didik atau l individul yang 

melngalami pelru lbahan, pelrkelmbangan selhingga masih 

melmelrlu lkan bimbingan dan arahan dalam melmbelntulk 

kelpribadian selrta selbagai bagian dari stru lktulral prosels 
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Pelndidikan.26 Pelselrta didik adalah individul yang 

melndapatkan pellayanan pelndidikan pada lelmbaga ulntulk 

pelndidikan atau l pada jelnjang pelndidikan telrtelntul 

melngelmbangkan minat, bakat dan kelmampulan agar tulmbulh 

dan belrkelmbang delngan baik.27  Pelselrta didik melru lpakan 

selbagai individul yang seldang dalam prosels pelrtu lmbulhan 

dan pelrkelmbangan yang melmiliki belrbagai potelnsi 

kelmanulsiaan yang mampul belrkelmbang selcara optimal 

mellalu li prosels pelndidikan.28 

Pelselrta didik adalah melrelka su lbjelk pelndidikan yang 

bellajar delngan belrtu lju lan ulntu lk melndapatkan dan melnambah 

pelngeltahu lan selrta wawasan yang dapat belrgulna u lntulk 

dirinya di masa delpan nanti.29 Jadi dapat disimpullkan bahwa 

pelselrta didik adalah individul yang seldang dalam prosels 

pelndidikan ulntulk mrngrmbangkan potelnsi, minat, bakat dan 

pelngeltahu lan pada dirinya delngan bantulan pelndidik 

 
26 Cucu Sutialnalh, Perkemba lngaln Peserta l Didik (Palsurualn: Qialral Medial, 

2022). 
27 Sudaldi et all., Buku Aljalr Malnaljemen Pesertal Didik (Jalmbi: PT. Sonpedial 

Publishing Indonesial, 2023). 
28 Rikal Devialnti alnd Suci Lial Salri, “Urgensi Alnallisis Kebutuhaln Pesertal 

Didik Terhaldalp Proses Pembelaljalraln,” Jurnall All-Alulial 6, no. 1 (2020): 21–36. 
29 Yudi Firmalnsyalh alnd Falni Kalrdinal, “Pengalruh New Normall Ditengalh 

Palndemi Covid-19 Terhaldalp Pengelolalhaln Sekolalh Daln Pesertal Didik,” Bualnal 

Ilmu 4, no. 2 (2020): 99–112. 
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B. Kajian pustaka relevan  

1. Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Listyowati, Ida 

Dwijayanti, Dini Rakhmawati yang belrju ldull: “Pengaruh Media 

Pembelajaran Papan Tangram Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Dan Sikap Kritis Siswa Materi Keliling 

Bangun Datar Sekolah Dasar”. Belrdasarkan hasil obselrvasi 

selbellu lm melnggulnakan meldia pelmbellajaran papan tangram 

kelmampulan sikap kritis pelselrta didik kellas III SDN Wonokelrso 

1 telrmasu lk katelgori culkulp delngan nilai 55. Dari 31 pelselrta didik 

26 pelselrta didik masu lk dalam katelgori culkulp dan 5 pelselrta didik 

masu lk dalam katelgori kulrang. Seltellah dilakulkan prosels 

pelmbellajaran melnggulnakan papan tangram belrdasarkan hasil 

obselrvasi telrdapat pelningkatan hasil obselrvasi sikap kritis pada 

pelselrta didik. Hal ini dilihat dari hasil obselrvasi yang 

melnulnjulkkan bahwa kelmampulan sikap kritis pelselrta didik kellas 

III SDN Wonokelrso 1 dalam katelgori baik delngan nilai 81. Dari 

31 pelselrta didik 27 pelselrta didik delngan katelgori baik dan 3 

pelselrta didik delngan katelgori sangat baik dan satu l pelselrta didik 

delngan katelgori baik. Selhingga dapat disimpullkan bahwa 

telrdapat pelngaru lh meldia pelmbellajaran papan tangram delngan 
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sikap kritis pelselrta didik kellas III SDN Wonokelrso 1.30 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sama-sama menggunakan media papan sebagai media 

pembelajaran dan sama-sama meneliti kemampuan pemecahan 

masalah. Perbedaannya pada materi dan variabel. Kebaharuan 

pada peneliti yang akan dilakukan yaitu pada materi dan 

variabel. Jika penelitian ini menggunakan materi keliling bangun 

datar dan variabel pemecahan masalah dan sikap kritis, maka 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi pecahan 

dan variabel kemampuan pemecahan masalah.  

2. Pelnellitian rellelvan yang dilakulkan olelh Pulji Rahmawati, Lilian 

Slow, dan Yulli Buldhiarti yang belrju ldull :”Implementasi Papan 

Puzzle Pada Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran Mating 

Dalam Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. 

Belrdadarkan informasi yang dipelrolelh pada hasil obselrvasi di 

SDN 12 Elntikong dan SDN 01 Selmangelt dilaku lkan tiga tahap 

tels. Dimana pada tahap awal dilaku lkan tels di SDN 12 Elntikong 

dan SDN 01 Selmangelt delngan melmpelrolelh hasil 25% dimana 

hanya satu l langkah pelmelcahan masalah yang telrdapat pada 

lelmbar hasil tels kelmampulan pelmelcahan masalah. Sellanju ltnya 

pada tahap keldula dilaku lkan tels pada kellompok kelcil yang 

 
30 Listyowalti, Dwijalyalnti, alnd Ralkhmalwalti, “Pengalruh Medial 

Pembelaljalraln Palpaln Talngralm Untuk Meningkaltkaln Kemalmpualn Pemecalhaln 

Malsallalh Daln Sikalp Kritis Siswal Malteri Keliling Balngun Daltalr Sekolalh Dalsalr.” 
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belrju lmlah 20 pelselrta didik di SDN 12 Elntikong dan di pelrolelh 

hasil pelningkatan kelmampulan pelmelcahan masalah selbelsar 50% 

, dimana pada lelmbar hasil tels kelmampu lan pelmelcahan masalah 

pelselrta didik telrdapat tiga tahap pelnyellelsaian. Sellanju ltnya pada 

u lji coba tahap kel tiga dilakulkan pada kellompok belsar yang 

telrdiri dari 25 pelselrta didik di SDN 12 Elntikong di pelrolelh 

pelningkatan kelmampulan masalah selbelsar 75%, dimana pada 

lelmbar hasil dipelrolelh elmpat tahap pelnyellelsaian. Selhingga 

dapat isimpu llkan bahwa kelmampulan pelmelcahan masalah dapat 

ditingkatkan delngan kombinasi pelnggulnaan modell pelmbellajaran 

MATING dan meldia papan pulzzlel.31 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan media papan dan meneliti pemecahan masalah. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu pada materi yang 

digunakan, dimana penlitian yang akan dilakukan menggunakan 

media papan pecahan yang berisi materi pecahan. Kebaharuan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel yang akan diteliti. 

Penelitian ini menggunakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran mating dalam meningkatkan pemecahan masalah 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

 
31 Ralhmalwalti, Slow, alnd Budhialrti, “Implementalsi Palpaln Puzzle Paldal 

Pembelaljalraln Dengaln Model Pembelaljalraln Malting Dallalm Meningkaltkaln 

Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltis Siswal.” 
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pengaruh media papan pecahan terhadap kemampuan 

pemacahan masalah pecahan 

3. Armin dan Waodel Helnsi Pulrwanti yang belrju ldull : “ Pengaruh 

Penggunaan Media Papan Cerdas Perkalian Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Materi Perkalian Siswa Kelas II di SD 

Negeri 75 Buton”  belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah 

dilakulkan melnulnjulkkan telrdapat pelrbeldaan rata-rata kellas 

kontrol dan kellas elkspelrimeln. Dimana pada rata-rata post telst 

kellas elkspelrimeln adalah 77,5 dan rata-rata pada kellas kontrol 

adalah 73,75. Belrdasarkan hasil analisis delskriptif pelnggulnaan 

meldia papan celrdas pelrkalian melmiliki pelngaru lh telhadap hasil 

bellajar matelmatika matelri pelrkalian pada siswa kellas II Di SD 

Nelgelri 75 Bulton.32 Persamaan penelitian ini dan penelitian yang 

akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan media papan. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian ini yaitu pada materi dan 

variabel yang digunakan. Kebaharuan peneliti yang akan 

dilakukan menggunakan media papan pecahan yang berisi 

materi pecahan dan meneliti kemampuan pemecahan masalah 

pecahan.  

 
32 Rismalyalni Alrmin alnd Walode Hensi Purwalti, “Pengalruh Penggunalaln 

Medial Palpaln Cerdals Perkallialn Terhaldalp Halsil Belaljalr Maltemaltikal Malteri 

Perkallialn Siswal Kelals II Di SD Negeri 75 Buton,” Jurnall Alkaldemik Pendidika ln 

Maltemaltikal (2021): 81–86. 
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4. Pelnellitian rellelvan yang dilakulkan olelh Ni P. Rizky Wullandari, 

N. Dantels, dan P. Aditya Antara yang belrju ldull : “Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Open Ended 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrolelh bahwa kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatika pelselrta didik delngan 

melnggulnakan pelndelkatan matelmatika belrbasis Opeln Elndeld 

melmiliki pelngaru lh yang signifikan delngan rata-rata hitu lng 

posttelst adalah 79,78. Seldangkan kelmampulan pelmelcahan 

masalah matelmatika pelselrta didik yang melnggulnakan 

pelndelkatan yang belrbelda, yaitu l pelndelkatan konvelnsional atau l 

selsu lai pelmbellajaran di selkolah melmiliki rata-rata yang lelbih 

relndah yaitul 41,34.33 Persamaan penelitian ini dan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti kemampuan 

pemecahan masalah. Bedanya pada variabel yang digunakan. 

Kebaharuan penelitian yang akan dilakukan yaitu peneliti 

menggunakan variabel pengaruh penggunaan media papan 

pecahan terhadap kemampuan pemecahan masalah pecahan.  

5. Pelnellitian rellelvan yang dilakulkan olelh Sellvia Yu lniar, Maratu ln 

Nafiah , dan Rosinar Sirelgar yang belrju ldull : “Hubungan antara 

 
33 Ni Putu Rizky Wulalndalri, Nyomaln Dalntes, alnd Putu Aldityal Alntalral, 

“Pendekaltaln Pendidikaln Maltemaltikal Reallistik Berbalsis Open Ended Terhaldalp 

Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltikal Siswal,” Jurnall Ilmialh Sekolalh 

Dalsalr 4, no. 2 (2020): 131. 
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Resiliensi Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa di Sekolah Dasar”. Dipelrolelh hasil 

belrdasarkan hasil pelnellitian dipelrolelh koelfisieln korellasi selbelsar 

0,6 yang melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbu lngan yang positif 

dan signifikan antara relsilielnsi matelmatis delngan kelmampulan 

pelmelcahan masalah matelmatika delngan sulmbangan elfelktif yang 

dibelrikan olelh variabell relsilielnsi matelmatis telrhadap variabell 

kelmampulan pelmelcahan masalah matelmatika selbelsar 37,09% 

dan sisanya selbelsar 62,91% dipelngarulhi olelh faktor lain.34  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ada dilakukan 

adalah sama-sama meneliti pemecahan masalah perbedaannya 

pada variabel yang digunakan. Kebaharuan yang akan digunakan 

yaitu dengan menggunakan media papan pecahan sebagai 

variabel bebas.  

C. Hipotesis 

Hipotelsis yaitu l su latu l jawaban yang belrsifat selmelntara telrhadap 

pelrmasalahan pelnellitian sampai bu lkti mellalu li data telrku lmpull. 

Dikatakan selmelntara, dikarelnakan jawaban yang dibelrikan barul 

didasarkan pada telori yang rellelvan, bellu lm didasarkan pada fakta-

 
34 Yunialr, Nalfialh, alnd Siregalr, “Hubungaln Alntalral Resiliensi Maltemaltis Daln 

Kemalmpualn Pemecalhaln Malsallalh Maltemaltikal Siswal Di Sekolalh Dalsalr.” 
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fakta elmpiris yang dipelrolelh mellalu li pelngulmpullan data.35 Jadi dapat 

disimpullkan bahwa hipotelsis adalah jawaban selmelntara yang bellu lm 

pasti kelbelnarannya dan haru ls dibulktikan delngan data.  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti belrmaksu ld melmbulktikan hipotelsis 

bahwa: 

𝑯𝒂= Meldia papan pelcahan belrpelngarulh telrhadap kelmampulan 

pelmelcahan masalah pelcahan pelselrta didik kellas II MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali tahu ln ajaran 2023/2024 

𝑯𝟎 = Meldia papan pelcahan tidak belrpelngaru lh telrhadap kelmampulan 

pelmelcahan masalah pelcahan pelselrta didik kellas II MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali tahu ln ajaran 2023/2024 

 
35 Embun Salri, Pengalruh Model Pembelalja lra ln Dalla lm Ja lringaln Berbalntu 

Media l Aludio Visua ll Terha ldalp Ha lsil Bela lja lr Ma lta l Pela lja lraln Ips Siswa l Kela ls Iv Di 
Mi Alt-Ta lqwal Kota l Semalra lng Ta lhun Alja lra ln 2021 / 2022, 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Pelndelkatan pada pelnelliian ini adalah pelndelkatan kulantitatif. 

Pelnellitian ku lantitatif melru lpakan pelndelkatan pelnellitian yang 

melnggulnakan data-data belru lpa angka dan ilmu l pasti u lntu lk 

melnjawab hipotelsis pelnellitian.1 Adapuln jelnis pelnellitian yang 

digulnakan adalah jelnis pelnellitian elkspelrimeln. Pelnellitian 

elkspelrimeln adalah pelnellitian gulna melncari hulbulngan selbab 

akibat antara variabell belbas dan variabell telrikat yang belrtu lju lan 

u lntulk melngeltahuli su latu l geljala atau l pelngaru lh yang timbull, 

selbagai akibat dari adanya pelrlaku lan telrtelntul.2 Pelnellitian ini 

dilakulkan ulntulk melngulji adanya pelngarulh atau l tidak adanya 

pelngarulh dari variabell belbas dan variabell telrikat.  

Delsain pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

delsain True Experimental Design delngan melnggulnakan 

rancangan Posttelst Control Group Delsign. Pelndelkatan 

elkspelrimeln digulnakan dalam pelnellitian ini ulntulk mellihat seljau lh 

mana tingkat pelngaru lh pelnggulnaan meldia papan pelcahan 

 
1Malrinu Walruwu, “Pendekaltaln Penelitialn Pendidikaln: Metode 

Penelitialn Kuallitaltif, Metode Penelitialn Kualntitaltif Daln Metode Penelitialn 

Kombinalsi (Mixed Method),” Jurnall Pendidikaln Talmbusali  7, no. 1 (2023): 

2896–2910. 
2 Irfaln Albralhalm alnd Yetti Supriyalti, “Desalin Kualsi Eksperimen Dallalm 

Pendidikaln: Literaltur Review,” Jurnall Ilmialh Malndallal Educaltion 8, no. 3 

(2022): 2476–2482. 
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telrhadap kelmampulan pelmelcahan masalah pelcahan pada pelselrta 

didik kellas II di MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali. Pelnellitian 

ini telrdapat du la kellompok, dimana kellompok pelrtama (kellas 

elkspelrimeln) adalah kellompok yang melndapat pelrlaku lan delngan 

melnggulnakan meldia papan pelcahan dan kellompok keldula (kellas 

kontrol) adalah kellompok yang melndapat pelrlaku lan tanpa 

melnggulnakan meldia papan pelcahan.  

Dalam pelnellitian ini telrbagi melnjadi dula kellompok, yaitul 

kellompok kontrol dan kellompok elkspelrimeln. Pelngaru lh adanya 

pelrlaku lan (trelatmelnt) disimbolkan delngan lambang (𝑂1 ∶  𝑂2), 

delsain ini digulnakan ulntulk mellihat pelngaru lh antara kellas 

elkspelrimeln yang dibelrikan trelatmelnt delngan melnggulnakan 

meldia papan pelcahan delngan kellas kontrol yang dibelrikan 

trelatmelnt tidak melnggulnakan meldia papan pelcahan. Jika telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan antara kellas elkspelrimeln delngan kellas 

kontrol, maka trelatmelnt yang dibelrikan belrikan belrpelngarulh 

selcara signifikan. Signifikansi bisa dianalisis u lji belda 

melnggulnakan statistik T-telst. 

Telknik analisis pelnellitian ini melnggulnakan T-telst yang 

digulnakan ulntu lk melngeltahuli pelngarulh pelnggu lnaan meldia papan 

pelcahan telrhadap kelmampulan pelmelcahan masalah pelcahan pada 

pelselrta didik kellas II di MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali. 

Adapuln pola delsign pelnellitian ini adalah:  
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Keltelrangan : 

R1 : Kellas eksperimen dengan menggunakan media papan 

pecahan 

R2 : Kellas kontrol tanpa menggunakan media papan pecahan 

X : Pelrlaku lan pada kellas elkspelrimeln 

𝑂1 : Hasil posttelst kellas eksperimen  

𝑂2 : Hasil posttelst kellas kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1) Telmpat pelnellitian  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti 

lakukan serta izin dari sekolah untuk melakukan penelitian 

maka pelnellitian melaksanakan penelitian di MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali, Delsa Badel, Kelcamatan Klelgo, 

Kabulpateln Boyolali, Provinsi Jawa Telngah 

2) Waktul pelnellitian  

Pelnellitian ini dilaku lkan pada selmelstelr gelnap tahuln ajaran 

2023/2024 telpatnya pada tanggal 16 Felbrulari 2024 sampai 16 

Marelt 2024 

 

 

R1   X 𝑂1 

R2  𝑂2                     
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C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Popullasi pelnellitian  

Popullasi adalah kelsellu lru lhan orang ataul kasu ls atau l objelk, 

di mana hasil pelnellitian akan digelnelralisasikan.3 Popullasi 

dalam pelnellitian ini adalah sellu lru lh pelselrta didik kellas II  

MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali tahu ln ajaran 2023/2024 

yang telrdiri dari du la kellas yaitu l kellas IIA dan IIB. Kellas IIA 

telrdiri dari 21 pelselrta didik dan kellas IIB telrdiri dari 21 

pelselrta didik. 

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi 

Kellas Siswa 

IIA 21 

IIB 21 

Total Kelsellu lru lhan 42 

2. Sampell  

Sampell adalah bagian telrpilih dari popu llasi yang 

disellelksi mellalu li meltodel sampling dalam selbu lah pelnellitian.4 

Dalam telknik pelngambilan sampell ini pelnelliti melnggulnakan 

telknik simplel random sampling. Simplel random sampling 

(sampell random atau l acak seldelrhana) adalah telknik 

 
3 I Ketut Swalrjalnal, Populalsi-Salmpel, Teknik Salmpling & Bials Dallalm 

Penelitialn (Yogyalkalrtal: AlNDI, 2022). 
4 I Ketut Swalrjalnal, Populalsi-Salmpel, Teknik Sa lmpling & Bials Dallalm 

Penelitialn (Yogyalkalrtal: AlNDI, 2022) 
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pelngambilan sampell dimana selmu la su lbyelk pada popullasi 

melmpulnyai pellu lang yang sama ulntulk melnjadi sampell. 

Telknik sampling ini melru lpakan telknik telrbaik u lntulk 

melndapatkan sampell yang relprelselntatif.5 Pelngambilan 

sampell ini diambil selcara acak u lntulk melnelntulkan kellas mana 

yang digulnakan selbagai sampell pelnellitian. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1) Variabell belbas  

Variabell belbas (indelpelndelnt) dalam pelnellitian ini adalah 

pelnggulnaan meldia papan pecahan. Indikator pelnilaian ini 

adalah  selbagai belriku lt:  

a) Gulru l dan pelselrta didik dapat melnggulnakan meldia papan 

pelcahan dalam prosels pelmbellajaran agar tu ljulan 

pelmbellajaran dapat telrcapai  

b) Gulru l dan pelselrta didik dapat melnyulsu ln pelcahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada meldia papan pelcahan 

c) Pelselrta didik dapat melnggulnakan meldia papan pelcahan 

(melnelmpell dan melnggelselr) komponeln yang ada pada 

papan pelcahan  

d) Gulru l dapat melnggulnakan meldia papan pelcahan 

(melnelmpell dan melnggelselr) komponeln yang ada pada 

 
5 Rifkal Algustialnti et all., Metode Penelitialn Kualntitaltif Daln Kuallitaltid 

(Malkalssalr: CV. Tohalr Medial, 2022). 
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papan pelcahan dan dapat melnjellaskan matelri pelcahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 delngan melnggulnakan meldia papan pelcahan  

e) Seltiap kellompok pelselrta didik mampul melnggulnakan 

meldia papan pelcahan (melnelmpell dan melnggelselr)  

f) Pelselrta didik dapat melmbeldakan pelcahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada 

belnda kongkrelt delngan melnggulnakan meldia papan 

pelcahan  

2) Variabell telrikat  

Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah kelmampulan 

pelmelcahan masalah kelcelpatan pada pelselrta didik kellas II 

MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali. Indikator pelnilaian ini 

adalah nilai tels kelmampu lan pelselrta didik dalam melmelcahkan 

masalah kelcelpatan pada matelri kelcelpatan kellas II mata 

Pellajaran Matelmatika.  

Tabel 3. 2 Indikator Variabel Terikat 

Indikator Uraian 

Melmahami masalah Dapat melmahami 

pelrtanyaan melngelnai 

pelcahan 

Melnyulsu ln relncana Dapat melnyulsu ln relncana 

u lntulk melnjawab 

pelrtanyaan yang tellah 

difahami selbellu lmnya 
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Mellaksanakan relncana Dapat melnyellelsaikan 

masalah yang suldah 

difahami delngan relncana 

yang suldah direlncanakan 

delngan baik dan belnar 

Melngelcelk kelmbali Dapat melnelliti hasil 

jawaban yang tellah 

disellelsaikan dari 

pelrtanyaan pelcahan 

E. Teknik pengumpulan data  

Pelngulmpullan data melru lpakan prosels yang dilakulkan olelh 

pelnelliti di mana pelnelliti melncari data atau l informasi selbanyak-

banyaknya di lokasi pelnellitian selsu lai delngan lingkulp pelnellitian.6 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan pada pelnellitan yang 

belrju ldull “Pelngaru lh Pelnggulnaan Meldia Papan Pelcahan Telrhadap 

Kelmampulan Pelmelcahan Masalah Pelcahan Pelselrta Didik Kellas II 

MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali tahuln ajaran 2023/2024” 

selbagai belriku lt:  

1) Telknik wawancara  

Wawancara melru lpakan selbu lah cara u lntu lk melndapat 

informasi.7 Dalam pelngulmpullan data delngan telknik 

wawancara ini, pelnelliti mellaku lkan wawancara selcara tidak 

 
6 Sidik M. Pridana and Sunarsi Denok, Metode Penelitian Kuantitatif 

(Tangerang: Pascal Books, 2021). 
7 I Wayan Widiana et al., Validasi Penusunan Instrumen Penelitian 

Pendidikan (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020). 
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telrstru lktu lr kelpada gulru l kellas II. Wawancara dilaku lkan ulntu lk 

melmpelrolelh hasil data ju lmlah pelselrta didik kellas IIA dan 

kellas II B, karaktelristik pelselrta didik di kellas, pelnggulnaan 

meldia pelmbellajaran, dan informasi yang belrkaitan delngan 

pelmbellajaran matelri pelcahan yang dilakulkan di MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali.  

2) Telknik tels 

Tels dapat diartikan selbagai alat yang digulnakan ulntu lk 

melngulkulr kelmampulan objelk ulkulr telrhadap selpelrangkat 

konteln dan matelri telrtelntu l.8 Meltodel tels digu lnakan ulntulk 

melmpelrolelh data hasil bellajar pelselrta didik kellas II MIM 

Al-Qomariyah Watels Boyolali tahuln ajaran 2023/2024 pada 

kellompok elkspelrimeln (kellas II A) dan kellompok kontrol (II 

B). Kelmuldian hasil dari nilai tels keldu la kellompok telrselbu lt 

dibandingkan ulntulk melngeltahu li kellompok mana yang 

melmiliki nilai lelbih tinggi. Belntulk tels yang dibelrikan belru lpa 

soal u lraian. Tels dibelrikan saat akhir pelmbellajaran. Post-telst 

ini belrtu lju lan ulntulk melngeltahu li kelmampulan pelmelcahan 

masalah pelselrta didik seltellah dibelri trelatmelnt dan ulntu lk 

melngeltahuli apakah telrdapat pelningkatan kelmampulan 

pelselrta didik dalam melmelcahkan masalah pelcahan.  

 

 

 
8 Djaali and Pudji Muljono, Pengukuraln Da lla lm Bida lng Pedidikaln 

(Jalkartal: Grasindo, 2008). 
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3) Telknik obselrvasi  

Telknik obselrvasi ini dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli 

bagaimana kelgiatan prosels bellajar melngajar yang biasanya 

dilakulkan di kellas II A dan kellas II B.   

F. Teknik Analisis Data  

Telknik analisis data dilaku lkan ulntulk melngulji hipotelsis atau l 

melnjawab ru lmulsan masalah yang tellah di ru lmulskan pada 

proposal. Pada telknik analisis data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini diselsu laikan delngan tulju lan pelnellitian, mellipu lti: 

1. Analisis Validitas Media Pembelajaran  

Analisis validitas meldia pelmbellajaran ini dilakulkan 

delngan cara melnghitulng skor pada seltiap pelnilaian yang 

dibelrikan olelh masing-masing validator. Pelnilaian dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan kulelsionelr skala likelrt. Skala 

disu lsu ln delngan pelnellitian lima kritelria antara lain : skala 1 

(sangat ku lrang layak), 2 (kulrang layak), 3 (cu lkulp), 4 (layak), 

5 (sangat layak). 

2. Analisis Uji Instrumen 

Analisis u lji instru lmeln dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli 

apakah soal yang digulnakan suldah melmelnulhi kulalifikasi 

u lntulk melngulkulr kelmampulan pelmelcahan masalah pelcahan 

pelselrta didik. Olelh karelna itu l soal yang digulnakan ulntulk 

posttelst pelselrta didik dilakulkan ulji coba telrlelbih dahullu l. Ulji 

coba digulnakan ulntulk melngeltahuli validitas, relalibilitas, 

tingkat kelsulkaran dan daya pelmbelda soal yang akan 
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digulnakan ulntulk posttelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol. Kelmuldian melmilih bu ltir soal yang melmelnulhi 

kulalifikasi digu lnakan untuk melngulkulr hasil bellajar pelselrta 

didik. Adapuln langkah-langkahnya selbagai belriku lt: 

a) Validitas  

Agar dapat dipelrolelh soal yang valid maka instru lmelnt 

atau l alat u lntu lk melngelvalu lasi haru ls valid. Olelh karelna itu l 

elvalu lasi ditu lntu lt u lntulk valid agar dipelrolelh data yang 

valid. Adapuln ru lmuls validitas pearson product moment 

yaitu l:  

𝒓𝒙𝒚 = 
𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿)(∑ 𝒀)

√{𝑵 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐}{𝑵 ∑ 𝒀𝟐−(∑ 𝒀)𝟐}

 

Keltelrangan: 

𝒓𝒙𝒚  =  Koelfisieln korellasi antara X dan Y 

N =  Jumlah subjek atau responden 

∑ 𝑋 =  Jumlah skor butir pernyataan  

∑ 𝑋2  = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑ 𝑌  =  Jumlah skor total pernyataan  

∑ 𝑌
2
 =  Jumlah kuadrat skor total pernyataan 

∑ 𝑋𝑌  = jumlah perkalian X dan Y 

U lntulk melngeltahu li valid atau l tidaknya bultir soal, 

maka nilai pelrhitu lngan dilihat dari rhitulng yang kelmuldian 
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dikonsulltasikan delngan harga r point biselrial delngan 

taraf signifikan 5%. Jika harga rhitulng ≥ rtabell  maka itelm 

soal telrselbu lt dikatakan valid. Selbaliknya jika rhitulng < rtabell 

maka itelm soal telrselbu lt tidak valid.9 

b) Reliabilitas  

Instru lmeln relliablel yaitu l apabila su latu l intrulmeln yang 

digulnakan belbelrapa kali u lntulk melngulkulr obyelk yang 

sama, akan melnghasilkan data yang sama. Telknik yang  

digulnakan ulntulk melngulji relliabilitas instru lmelnt dalam 

pelnellitian ini adalah delngan melnggulnakan rumus 𝑟11 

atau alpha cronbach yaitu l :  

 

Keltelrangan :  

𝑟11  = koefisien reliabilitas  

𝑘  = jumlah item pertanyaan   

= jumlah varian butir  

= varians total. 

U lntulk melngeltahuli signifikan koelfisieln relliabilitas 

pada taraf signifikan 5% yaitul jika nilai koelfisieln lelbih 

 
9 Suhalrsimi, Alrikunto. 2013. Dalsalr-Dalsalr Evallualsi Pendidikaln (Edisi 

2), Jalkalrtal: Bumi Alksalral. 
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belsar dari harga kritik (r11 > rtabell) maka data telrselbu lt 

relliabell dan selbaliknya jika nilai koelfisieln alpha lelbih 

kelcil dari harga kritik (r11 < rtabell) maka data telrselbu lt 

tidak relliabell. Kritelria pelnafsiran relliabilitas 

diklasifikasikan selbagai beliku lt: 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Tingkat Kesukaran  

Tingkat kelsu lkaran soal adalah pellu lang ulntulk 

melnjawab belnar su latu l soal pada Tingkat kelmampulan 

telrtelntu l yang biasanya dinyatakan dalam belntulk indelks. 

Indelks kelsu lkaran biasanya dinyatakan dalam belntulk 

proporsi belrkisar 0,00 – 1,00. Selmakin belsar indelks 

Tingkat kelsu lkaran yang dipelrolelh dari hasil hitu lngan, 

Tabel 3. 3 Kriteria Reliabilitas 

No. Interval Kriteria 

1. 0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat relndah 

2. 0,20 < r11 ≤ 0,40 Relndah 

3. 0,40 < r11 ≤ 0,60 Culkulp 

4. 0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

5. 0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
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belrarti selmakin muldah soal itul.10 Adapuln rulmu ls Tingkat 

kelsu lkaran yaitu l:  

 

Keltelrangan :  

P = indelks kelsu llitan u lntu lk seltiap bultir soal 

B = banyaknya pelselrta didik yang melnjawab belnar 

JS = julmlah sellu lru lh pelselrta didik pelselrta  

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sulkar 

0,31 – 0,70 Seldang 

0,71 – 1,00 Muldah 

Selmakin belsar indelks Tingkat kelsu lkaran yang 

dipelrolelh dari hasil hitulngan, belrarti selmakin muldah soal 

itu l. Selmakin seldikit indelks Tingkat kelsu lkaran yang 

dipelrolelh dari hasil hitu lngan, maka selmakin sulkar soal 

itu l.  

 

 
10 Alyu Falraldillalh, Windial Haldi, alnd Slalmet Soro, Evallualsi Proses 

Daln Halsil Belalja lr (EPHB) Maltemaltikal Dengaln Diskusi Daln Simulalsi (DiSi) 

(Jalkalrtal Selaltaln: Uhalmkal Press, 2020). 

Tabel 3. 4 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran 
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d) Daya Beda 

Daya pelmbelda soal adalah kelmampulan sulatu l bultir 

soal dapat melmbeldakan antara pelselrta didik yang tellah 

melngulasai matelri yang ditanyakan dan pelselrta didik yang 

bellu lm melngulasai matelri yang ditanyakan. Adapuln rulmu ls 

u lntulk melncari daya belda selbagai belriku lt:  

DP = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 - 𝑃𝐵 

Keltelrangan :  

J = Ju lmlah pelselrta tels 

𝐽𝐴= Banyaknya pelselrta kellompok atas 

𝐽𝐵= Banyaknya pelselrta kellompok bawah 

𝐵𝐴= banyaknya pelselrta kellompok atas yang melnjawab 

soal delngan belnar 

𝐵𝐵 = banyaknya pelselrta kellompok bawah yang 

melnjawab soal delngan belnar 

Tabel 3. 5 Kriteria Daya Beda 

 

 

 

 



52 
 

Selmakin belsar indelks daya belda yang dipelrolelh dari 

hasil hitu lngan, belrarti tingkat pelngulasaan matelri pelselrta 

didik baik selkali. Selmakin seldikit indelks daya belda yang 

dipelrolelh dari hasil hitu lngan, maka pelselrta didik kulrang 

melngulasai matelri.  

3. Analisis Data Awal 

a) Uji Normalitas  

U lji normalitas dilaku lkan ulntulk melngeltahu li normal 

tidaknya sulatu l distribu lsi data. Ulji normalitas pada 

pelnellitian ini melnggulnakan ulji Lilielfors. U lji normalitas 

delngan ulji lilielfors dilaku lkan apabila data melru lpakan 

data tu lnggal atau l data frelku lelnsi tu lnggal. Langkah-

langkah ulji normalitas melnggulnakan ulji Lilielfots selbagai 

belriku lt : 

1. Melnelntu lkan taraf signifikansi (), misalkan pada  

= 5% (0,05) delngan hipotelsis  

𝐻0 : Data belrdistribu lsi normal 

𝐻1 : Data tidak belrdistribu lsi normal 

Delngan kritelria pelnguljian : 

Jika 𝐿0 = 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditelrima 

Jika 𝐿0= 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

2. Langkah pelnguljian normalitas  

Adapuln rulmuls transformasi dari angka kel notasi 

pada distribu lsi normal yaitu l : 
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Z = 
𝑋1−x̅

𝑆𝐷
 

Keltelrangan :  

x̅  = rata-rata sampell 

SD  = simpangan bakul 

Adapuln rulmuls u lji normalitas data melnggulnakan 

meltodel Lillielfors adalah : 

 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = | F (Z) – S (Z)| 

Keltelrangan :  

F(Z)  = Probabilitas komullatif normal 

S (Z)  = Promabilitas komullatif elmpiris  

Delngan S(Z)  : 

S (Z) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑁
 

Keltelrangan : 

𝐹𝑘𝑢𝑚  = Frelkulelnsi Komullatif  

𝑁  = banyaknya sampell 

U lntulk melnelrima atau l melnolak hipotelsis nol 𝐻0, 

dilakulkan delngan cara melmbandingkan nilai 

𝐿0 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) delngan nilai kritis 𝐿𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 )yang 

didapat dari tabell lilielfors u lntu lk taraf nyata 

(signifikansi) yang dipilih. 11 

 

 

 
11 Sallalsi R alnd Erni Malidiyalh, Buku Aljalr Staltistik Dalsalr (Alceh: Syialh 

Kuallal University Press, 2017). 



54 
 

b) Uji Homogenitas  

U lji homogelnitas dilaku lkan ulntu lk melngeltahu li apakah 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol melmiliki kondisi 

yang sama atau l tidak. U lji homogelnitas dilaku lkan 

delngan melncari apakah selmu la popullasi melmpulnyai 

varians yang sama atau l tidak. Rulmu ls ulji 

homogelnitas delngan melnggulnakan statistic F: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Hipotelsis yang dipakai pada ulji homogelnitas adalah 

𝐻0 dan 𝐻𝑎 melmpulnyai varians yang sama. 

Pelnarikan Kelsimpu llan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(
1

2
. 𝛼)(𝑣1. 𝑣2) delngan taraf signifikansi 0,05 = 5%. 𝑣1 

= 𝑛1- 1 (dk pelmbilang), 𝑣2 = 𝑛2-1 (dk pelnyelbult.) 

maka 𝐻0 diterima.  

c) Uji Persamaan Rata-Rata 

Uji persamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan kemampuan awal antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

𝐻0 : µ1 = µ2 (tidak ada perbedaan kemampuan awal 

antara kelas eksperimen dan kontrol ) 

𝐻1 : µ1 ≠ µ2 (ada perbedaan kemampuan awal antara 

kelas eksperimen dan kontrol) 
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Rumus uji persamaan rata-rata sebagai berikut :  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
�̅�1−�̅�2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
 

Dengan  

s = √(
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+𝑛2−2
   

Adapun kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima 

jika -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1+ 𝑛2 - 

2) dan peluang (1 - 
1

2
𝑎) yang berarti tidak ada 

perbedaan awal kemampuan peserta didik antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

4. Analisis Data Akhir 

a) Uji Normalitas  

U lji normalitas dilaku lkan ulntulk melngeltahu li normal 

tidaknya sulatu l distribu lsi data. Ulji normalitas pada 

pelnellitian ini melnggulnakan ulji Lilielfors. U lji normalitas 

delngan ulji lilielfors dilaku lkan apabila data melru lpakan 

data tu lnggal atau l data frelku lelnsi tu lnggal. Langkah-

langkah ulji normalitas melnggulnakan ulji Lilielfots selbagai 

belriku lt : 

1. Melnelntu lkan taraf signifikansi (), misalkan pada  

= 5% (0,05) delngan hipotelsis  

𝐻0 : Data belrdistribu lsi normal 
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𝐻1 : Data tidak belrdistribu lsi normal 

Delngan kritelria pelnguljian : 

Jika 𝐿0 = 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditelrima 

Jika 𝐿0= 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

2. Langkah pelnguljian normalitas  

Adapuln rulmuls transformasi dari angka kel notasi 

pada distribu lsi normal yaitu l : 

Z = 
𝑋1−x̅

𝑆𝐷
 

Keltelrangan :  

x̅  = rata-rata sampell 

SD  = simpangan bakul 

Adapuln rulmuls u lji normalitas data melnggulnakan 

meltodel Lillielfors adalah : 

 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = | F (Z) – S (Z)| 

Keltelrangan :  

F(Z)  = Probabilitas komullatif normal 

S (Z)  = Promabilitas komullatif elmpiris  

Delngan S(Z)  : 

S (Z) = 
𝐹𝑘𝑢𝑚

𝑁
 

Keltelrangan : 

𝐹𝑘𝑢𝑚  = Frelkulelnsi Komullatif  

𝑁  = banyaknya sampell 

U lntulk melnelrima atau l melnolak hipotelsis nol 𝐻0, 

dilakulkan delngan cara melmbandingkan nilai 
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𝐿0 (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ) delngan nilai kritis 𝐿𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 )yang 

didapat dari tabell lilielfors u lntu lk taraf nyata 

(signifikansi) yang dipilih. 12 

b) Uji Homogenitas  

U lji homogelnitas dilaku lkan ulntu lk melngeltahu li apakah 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol melmiliki kondisi 

yang sama atau l tidak. U lji homogelnitas dilaku lkan 

delngan melncari apakah selmu la popullasi melmpulnyai 

varians yang sama atau l tidak. Rulmu ls ulji 

homogelnitas delngan melnggulnakan statistic F: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Hipotelsis yang dipakai pada ulji homogelnitas adalah 

𝐻0 dan 𝐻𝑎 melmpulnyai varians yang sama. 

Pelnarikan Kelsimpu llan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(
1

2
. 𝛼)(𝑣1. 𝑣2) delngan taraf signifikansi 0,05 = 5%. 𝑣1 

= 𝑛1- 1 (dk pelmbilang), 𝑣2 = 𝑛2-1 (dk pelnyelbult.) 

maka 𝐻0 diterima.  

 

 

 
12 Sallalsi R alnd Erni Malidiyalh, Buku Aljalr Staltistik Dalsalr (Alceh: Syialh 

Kuallal University Press, 2017). 
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5. Uji Hipotesis 

a) Uji perbedaan rata-rata  

U lji belda t-telst adalah melmbandingkan rata-rata du la 

grulp yang tidak belrhu lbulngan satu l delngan yang lainnya. 

13 

Hipotelsis :  

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata kelmampu lan pelmelcahan masalah 

pelcahan pelselrta didik kellas elkspelrimeln tidak lelbih baik 

dari rata-rata kellas kontrol). 

𝐻𝑎 : 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata kelmampulan pelmelcahan masalah 

pelcahan pelselrta didik kellas elkspelrimeln lelbih baik dari 

rata-rata kellas kontrol).  

Keltelrangan : 

𝜇1 = rata-rata data kellas elkspelrimeln  

𝜇2 = rata-rata data kellas kontrol  

melngulji pelrbeldaan rata-rata ini melnggulnakan rulmuls 

statistik ulji t-telst selbagai belriku lt :  

t-telst = 
x̅1−x̅2

√(
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
) 

 

Keltelrangan:   

x̅1= Skor rata-rata kellas elkpelrimeln  

x̅2 = Skor rata-rata kellas kontrol  

 
13 Untung Lalsiyono alnd Edy Sulistiyalwaln, Metode Penelitialn 

Kualntitaltif, ed. Nurhaleni (Sumedalng: CV. Megal Press Nusalntalral, 2024). 
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𝑛1 = Banyaknya sulbjelk dari kellas elkspelrimeln 

𝑛2= Banyaknya sulbjelk dari kellas kontrol  

𝑆1
2 = Varians kellas elkspelrimeln 

𝑆2
2 = Varians kellas kontrol 

Kritelria hasil u lji adalah Ha diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dan melnolak Ha jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙delngan delrajat 

kelbelbasan (dk) ulntulk daftar distribu lsi t adalah: (n₁ + n₂ -

2)14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
14 Salri, Pengalruh Model Pembelaljalraln Dallalm Jalringaln Berbalntu 

Medial Aludio Visuall Terhaldalp Halsil Belaljalr Maltal Pelaljalraln Ips Siswal Kelals 

Iv Di Mi Alt-Talqwal Kotal Semalralng Talhun Aljalraln 2021 / 2022. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 
Kelgiatan pelnellitian dilaksanakan di MIM Al-Qomariyah 

Watels Boyolali yang telrleltak di Kellulrahan Badel, Kelcamatan 

Klelgo, Kabulateln Boyolali. Pelnellitian ini dilaku lkan pada selmelstelr 

gelnap tahuln ajaran 2023/2024 telpatnya dimu lla pada tanggal 16 

Felbrulari 2024 sampai tanggal 16 Marelt 2024. Popullasi dalam 

pelnellitian ini adalah sellu lru lh peserta didik kellas II di MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali yang telrdiri dari du la kellas 

kelsellu lru lhannya belrju lmlah 42 pelselrta didik. Pelnellitian ini 

mellibatkan sellu lru lh siswa selbagai objelk pelnellitian.  

Delsain pelnellitian ini melnggulnakan rancangan delsain 

pelnellitian posttelst control group design , delngan kellas II A 

sebagai kellas elkspelrimeln dan kellas II B melnjadi kellas kontrol. 

Prosels pelmbellajaran pada kellas II A dan kella II B telrdapat 

pelrbeldaan dimana pada kellas II A (kellas elkspelrimeln) 

melnggulnakan meldia pelmbellajaran belru lpa meldia papan pelcahan, 

seldangkan ulntulk kellas II B (kellas kontrol) tidak melnggulnakan 

meldia pelmbellajaran belru lpa papan pelcahan namu ln melnggulnakan 

bantulan belnda yang ada diselkitar pelselrta didik selpelrti bu lkul, 

pelnsil, dan lain selbagainya.  

Telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan yaitu l delngan cara 

observasi, wawancara dan tels. Metode observasi digunakan untuk 

mengamati bagaimana proses pembelajaran dan apa media 
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pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru dalam 

mengajar. Dari hasil observasi diperoleh bahwa dalam proses 

pembelajaran guru biasanya menggunakan media papan tulis dan 

buku LKS untuk menjelaskan dan memudahkan peserta didik 

memahami materi. Meltodel wawancara digulnakan ulntulk 

melngeltahuli informasi melngelnai pelrmasalahan apa yang ada di 

kellas II MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali. Wawancara ini 

dilakulkan delngan melwawancarai wali kellas selkaligu ls gulrul 

pelngampul mata Pellajaran matelmatika di kellas II A dan kellas II B 

yang dimana sellanju ltnya hasil wawancara telrselbu lt digulnakan 

selbagai latar bellakang pelnellitian. Meltodel tels dilaku lkan ulntulk 

melmpelrolelh data akhir hasil bellajar pelselrta didik mata Pellajaran 

Matelmatika matelri pelcahan. Selcara garis belsar pelnellitian ini 

dibagi melnjadi tiga tahap yaitu l:  

1. Tahap pelrsiapan  

a. Mellaku lkan pra-riselt delngan mellaku lkan wawancara u lntu lk 

melngeltahuli su lbjelk dan objelk pelnellitian. Kelmuldian 

melmbulat meldia pelmbellajaran.  

b. Melrancang meldia pelmbellajaran papan pelcahan yang akan 

digulnakan ulntu lk pelnellitian gulna melngeltahu li hasil bellajar 

pelselrta didik mata Pellajaran matelmatika matelri pelcahan 

kellas II di MIM Al-Qomariyah Watels.  

c. Melnyulsu ln RPP, melnyulsu ln kisi-kisi soal instru lmeln ulji coba 

dan instrulmeln tels, melnyulsu ln soal ulji coba dan soal tels.  
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d. Melngulji coba instru lmeln tels kelpada pelselrta didik kellas III 

A yang belrju lmlah 18 pelselrta didik. 

e. Melnganalisis soal u lji coba yang akan diuljikkan kelpada 

siswa kellas III A.  

2. Tahap Pellaksanaan  

a. Pellaksanaan pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln prosels 

pelmbellajaran dilakulkan selbanyak elmpat jam Pellajaran 

atau l dula kali pelrtelmu lan ulntulk melnyampaikan matelri 

pelcahan delngan melnggulnakan meldia papan pelcahan  

b. Pellaksanaan pelmbellajaran pada kellas kontrol prosels 

pelmbellajaran dilaku lkan selbanyak elmpat jam bellajaran atau l 

dula kali pelrtelmu lan u lntulk melnyampaikan matelri pelcahan 

delngan melnggulnakan meldia belnda yag ada di selkitar 

pelselrta didik  

c. Pelnelliti melnganalisis hasil instru lmeln yang tellah dibagikan  

d. Pelnelliti melnyimpullkan hasil dari instru lmeln yang tellah 

dianalisis.  

3. Tahap elvalulasi pelmbellajaran  

E lvalulasi ini adalah pellaksanaan pelnilaian u lntu lk melngulkulr 

hasil bellajar siswa. Pada tahap elvalu lasi ini belrtu lju lan ulntu lk 

melndaptkan data telntang hasil bellajar pelselrta didik yang tellah 

di belrikan trelatmelnt. Pelnelliti melmbelrikan posttelst u lntulk 

melndapatkan nilai akhir. Data telrselbu lt melru lpakan data akhir 

yang digulnakan selbagai pelmbulktian hipotelsis.  
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Tabel 4. 1 Daftar Nilai Posttest Kelas II MIM Al-

Qomariyah Wates Boyolali 

 

Data bersumber dari penelitian Sri Wahyuningsih pata tanggal 

16 Februari sampai 16 Maret 2024 di MIM Al-Qomariyah 

Wates Boyolali 
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B. Analisis Data 

1. Analisis validitas media “Papan Pecahan” 

Meldia papan pelcahan tellah mellalu li validasi ahli matelri dan 

ahi meldia. Hasil validasi ahli matelri dapat dilihat pada tabell 

dibawah ini : 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Ahli Materi 
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Adapuln Kelsimpu llan yang dibelrikan olelh Ibu l Lamiyah, 

S.Pd,I. adalah media papan pecahan layak digulnakan delngan 

catatan: meldia su ldah selsu lai delngan matelri. Anak-anak dapat 

bellajar delngan aktif dan melnyelnangkan delngan melnggelselr dan 

melnelmpell pada papan pelcahan.  

Tabel 4. 3 Hasis Analisis Ahli Media 
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Adapuln Kelsimpullan yang dibelrikan olelh valitator ahli 

meldia Bapak Dr.Hamdan Hulselin Batu lbara, M.Pd. I adalah 

layak delngan catatan papan alas dipelrlu las dan ju ldul 1 bagian 

ditambah agar leltak lelbih baik. Belrdasarkan hasil u lji validitas 

meldia olelh ahli meldia, meldia papan kelcelpatan melndapatkan 

nilai 93,3% yang belrarti bahwa meldia papan pelcahan sangat 

layak digulnakan ulntulk meldia pelmbellajaran.  

2. Analisis Butir Soal Uji Coba Instrumen 

Analisis u lji instru lmelnt dilaku lkan pada pelselrta didik kellas 

III A MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali yang belrju lmlah 18 

pelselrta didik delngan julmlah soal kelsellu lru lhan 10 soal  

a. Validitas  

Analisis validitas adalah analisis yang digulnakan 

u lntulk melngulkulr dan melngeltahu li soal-soal yang melmiliki 
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katelgori valid dan tidak valid. Pelrhitu lngan dipelrolelh 

delngan cara melnghitulng Koelfisieln dan korellasi tiap-tiap 

itelm (Rbpis). Delngan taraf signifikan 5% dan N=18 

delngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,468. Bultir soal dapat dikatakan valid 

apabila melmiliki korellasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Belrdasarkan 

soal u lji coba yang belrju lmlah 10 bultir soal, keltika diu lkulr 

kelvalidannya hanya dipelrolelh 9 bultir soal yang masulk 

keldalam katelgori valid, dan 1 bultir soal lainnya tidak 

valid. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Soal 

No Soal r tabel r hitung Kriteria 

1 0,468 0,557 Valid 

2 0,468 0,834 Valid 

3 0,468 0,971 Valid 

4 0,468 0,948 Valid 

5 0,468 0,951 Valid 

6 0,468 0,978 Valid 

7 0,468 0,935 Valid 

8 0,468 0,885 Valid 

9 0,468 0,838 Valid 

10 0,468 0,678 Valid 
Data belrsulmbelr dari pelnellitian Sri Wahyulningsih pada 

tanggal 16 Felbrulari sampai 16 Marelt di MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali 2024. 

Belrdasarkan tabell hasil uji validitas di atas maka 10 

soal dinyatakan valid dikarenakan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 

pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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b. Reabilitas  

U lji relliabilitas melru lpakan ulji yang digulnakan ulntulk 

melnelntulkan konsistelnsi dalam soal. Selhingga dapat 

dikatakan bahwa relalibilitas melru lpakan alat ulkulr u lntulk 

melnulnjulkkan konsistelnsi pada selbu lah instru lmelnt yang 

diuljikan. Intrulmeln dapat dikatakan relliabell apabila 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

< 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Dari pelrhitu lngan ulji relliabilitas yang 

melnggulnakan rumus 𝑟11 atau alpha cronbach.  maka 

didapatkan hasil 0,96109571. Nilai koelfisieln korellasi 

relliabilitas adalah pada intelrval 0,80 -1,00 delngan 

katelgori sangat tinggi. 

c. Tingkat Kesukaran  

U lji tingkat kelsulkaran melru lpakan cara yang 

digulnakan ulntulk melngeltahu li tingkat kelsu lkaran dari 

soal,apakah soal instru lmeln yang dibelrikan masulk 

keldalam katelgori soal su lkar, seldang atau l mu ldah. Sellain 

itu l u lntulk melngulkulr proporsi dari kelsellu lru lhan siswa yang 

dapat melnjawab delngan belnar. 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Data bersumber dari penelitian Sri Wahyulningsih pada 

tanggal 16 Februari sampai 16 Maret di MIM Al-

Qomariyah Wates Boyolali 2024. 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh 1 soal delngan kritelria 

muldah, 8 soal delngan kritelria seldang, dan satu l soal 

delngan kritelria su lkar 

d. Daya pembeda  

Daya pelmbelda soal adalah selbulah ulji yang digulnakan 

pada soal ulntulk melngeltahuli kelmampulan pelselrta didik 

yang melmpulnyai kelmampulan tinggi dan pelselrta didik 

yang melmpulnyai kelmampulan relndah.   
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Daya Pembeda 

D

a

t

a

 

b

e

l

r

sulmbelr dari pelnellitian Sri Wahyulningsih pada tanggal 16 Felbrulari 

sampai 16 Marelt di MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali 2024. 

Belrdasarkan pada hasil tels u lji daya belda soal pada 

10 bultir soal dikeltahuli bahwa soal delngan kritelria baik 

belrju lmlah 2 dan soal delngan kritelria baik selkali 

belrju lmlah 8 selrta tidak ditelmu lkan soal delngan kritelria 

kulrang baik dan culkulp.  

3. Analisis Data Tahap Awal  

Analisis data awal diperoleh pada nilai ulangan harian 

matematika pada semester genap sebagai berikut :  

Tabel 4. 7 Daftar Nilai Ulangan Harian Matematika 

Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

No. Absen Eksperimen Kontrol 

1 67 70 
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2 70 71 

3 70 71 

4 70 72 

5 70 72 

6 70 72 

7 72 73 

8 72 73 

9 72 73 

10 74 74 

11 77 75 

12 77 75 

13 78 75 

14 78 76 

15 79 76 

16 79 76 

17 80 76 

18 80 77 

19 80 77 

20 85 79 

21 86 86 

a. Uji Normalitas Data Awal 

U lji normalitas digu lnakan ulntulk melngeltahu li apakah 

kellas elkpelrimeln dan kellas kontrol suldah dikelnai 

pelrlaku lan belrdistribu lsi normal atau l tidak delngan 
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melnggulnakan ulji lilielfors. Data yang digulnakan 

adalah data nilai posttelst. Hipotelsis yang digulnakan 

u lntulk ulji normalitas yaitu l:  

𝐻0 : Data belrdistribu lsi normal  

𝐻𝑎: Data tidak belrdistribu lsi normal  

Kritelria pelnguljian jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan taraf 

signifikan 5% maka  𝐻0 ditelrima. Belrdasarkan hasil 

pelrhitu lngan ulji normalitas ulangan matematika 

peserta didik dipelrolelh hasil selbagai belriku lt: 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Data Awal 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Eksperimen 0,175 0,190 Normal 

Kontrol 0,166 0,190 Normal 

Berdasarkan pengujian diatas menunjukkan bahwa 

nilai ulangan harian matematika kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal dikarenakan 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

b. Uji Homogenitas Data Awal 

Hipotelsis yang dipakai pada ulji homogelnitas adalah 

𝐻0 dan 𝐻𝑎 melmpulnyai varians yang sama. Kritelria 

yang digulnakan adalah 𝐻0 ditelrima apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Belrdasarkan pelrhitu lngan dan analisis data 

maka dipelrolelh hasil selbagai belriku lt: 
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Tabel 4. 9 Uji Homogenitas Data Awal 

Kelas Eksperimen Kontrol 

N 21 21 

Rata-Rata 75,524 74,714 

Varians 28,262 12,214 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 2,31384 2,31384 

𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 4,08 4,08 

Keterangan Homogen Homogen 

Berdasarkan tabel di atas  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 ditelrima artinya ke ldula kellas telrselbu lt belrsifat 

homogeln dan tidak ada pe lrbeldaan varians antara 

keldula kellas telrselbu lt. 

c. Uji Persamaan Rata-Rata 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Persamaan Rata-Rata 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai ulangan harian 

Matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,021 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,583. Artinya 

signifikansi II A = II B yaitu sama yang artinya kelas 

eksperimen dan kontrol memiliki persamaan rata-rata. 

4. Analisis Data Tahap Akhir 

a. Uji Normalitas  

U lji normalitas ini digulnakan ulntulk melngeltahuli 

apakah kellas elkpelrimeln dan kellas kontrol su ldah 

dikelnai pelrlaku lan belrdistribu lsi normal atau l tidak 

delngan melnggulnakan ulji lilielfors. Data yang 

digulnakan adalah data nilai posttelst. Hipotelsis yang 

digulnakan ulntu lk ulji normalitas yaitu l:  

𝐻0 : Data belrdistribu lsi normal  

𝐻𝑎: Data tidak belrdistribu lsi normal  

Kritelria pelnguljian jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 delngan taraf 

signifikan 5% maka  𝐻0 ditelrima. Belrdasarkan hasil 

pelrhitu lngan ulji normalitas hasil bellajar siswa 

dipelrolelh hasil selbagai belriku lt: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Eksperimen 0,128 0,190 Normal 

Kontrol 0,160 0,190 Normal 

Belrdasarkan tabell di atas maka distribu lsi pada 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol belrdistribu lsi 

normal dikarelnakan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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b. Uji Homogenitas 

U lji homogelnitas belrtu lju lan u lntulk melngeltahu li apakah 

keldula kellas telrselbu lt melmiliki varians yang sama atau l 

tidak. Hipotelsis yang dipakai pada ulji homogelnitas 

adalah 𝐻0 dan 𝐻𝑎 melmpulnyai varians yang sama. 

Kritelria yang digulnakan adalah 𝐻0 ditelrima apabila 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Belrdasarkan pelrhitu lngan dan 

analisis data maka dipelrolelh hasil selbagai belrikult: 

 

Belrdasarkan pelrhitu lngan ulji homogelnitas 

data dipelrolelh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,442 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=2,124 

delngan taraf signifikan 5%, dk pelmbilang =21-1 = 20, 

dk pelnyelbult 21-1 = 20. Telrlihat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

maka,  𝐻0 ditelrima artinya keldula kellas telrselbu lt 

belrsifat homogeln dan tidak ada pelrbeldaan varians 

antara keldu la kellas telrselbu lt. 

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Homogenitas 
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c. Uji Perbedaan Rata-Rata 

U lji pelrbeldaan rata-rata dilaku lkan belrtu ljan u lntulk 

melngeltahuli apakah hasil nilai antara kellas elkspelrimeln 

dan kellas kontrol melmpulnyai rata-rata nilai yang 

belrbelda. Ulji pelrbeldaan rata-rata yang digulnakan 

adalah u lji t. Adapuln hipotelsis yang akan diulji yaitu l: 

𝐻𝑂= μ₁ ≤ μ₂ (rata-rata hasil bellajar mata pellajaran 

matelmatika matelri pelcahan kellas elkspelrimeln tidak 

lelbih baik dari rata-rata kellas kontrol)  

𝐻𝑎= μ₁ > μ₂ (rata-rata hasil bellajar mata Pellajaran 

matelmatika matelri pelcahan kellas elkspelrimeln lelbih 

baik dari rata-rata kellas kontrol) 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata 

 

t-telst = 
x̅1−x̅2

√(
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
) 

 

  = 
69,428−57,809

√(21−1)25,2592+(21−1)21,0322

21+21−2
(

1

21
+

1

21
)

 

  = 
69,429−57,809

√
(20)638,017+(20)442,345

40
 (

2

21
)
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  =
11,619

√
12.760,341+8.846,900

40
(

2

21
)

 

 

  = 
11,619

√
21.604,241

40
(

2

21
)

 

= 
11,619

2,213
 

= 5,250 

d. Taraf Signifikasi  

Taraf signifiansi α = 5% dk=n1 + n2 – 2 = 21+21−2 = 

40. Dipelrolelh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,021 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 5,250. Maka 

dapat disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata 

antara kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol maka 

pelrhitu lngan Thitulng signifikan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Selbellu lm mellaku lkan pelnellitian, pelnelliti melakukan observasi 

dan wawancara secara tidak terstruktur pada guru kelas II dan 

ditemukan permasalahan dimana Sebagian peserta didik belum 

memahami materi setengah, sepertiga dan seperempat. Selain itu 

penggunaan media pembelajaran hanya menggunakan papan tulis 

atau buku LKS saja. Setelah itu peneliti melnyiapkan instru lmelnt 

yang akan diuljikan kelpada pelselrta didik kellas III di MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali. Hasil u lji coba instru lmelnt telrselbu lt di 

u lji validitas, relliabilitas, Tingkat kelsu lkaran dan daya pelmbelda 

soal. Hasil u lji coba instru lmelnt pelnellitian telrselbu lt gulna 

melnyellelksi bu ltir soal yang melmiliki kritelria valid, reliabell, 



79 
 

melmiliki Tingkat kelsu lkaran seldang dan melmiliki daya pelmbelda 

yang baik. Isntrulmeln yang lolos selsu lai kritelria maka akan 

digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan pelmelcahan masalah 

pelcahan pelselrta didik kellas II di MIM Al-Qomariyah Watels 

Boyolali selain itu peneliti juga melakukan validasi media 

pembelajaran dan menyiapkan RPP kelas kontrol dan 

eksperimen.  

Berdasarkan hasil pada tahap awal nilai ulangan harian 

matematika pada uji normalitas data awal kelas IIA dan IIB 

dilihat dari signifikansinya pada kelas II A 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,175 dan 

kelas II B 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,166 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 0,190 sehingga data kedua kelas tersebut 

normal. Selanjutnya pada uji homogenitas hasil nilai kelas IIA 

dan IIB adalah 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,313 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,38 sehingga dapat 

disimpulkan kelas IIA dan IIB homoogen. Selanjutnya pada uji 

persamaan rata-rata nilai ulangan harian matematika kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada hasil equal variances 

assumed 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,583 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021 yang artinya 

signifikansi IIA = IIB yaitu sama, yang artinya kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki persamaan rata-rata.  

Pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln dibelrikan trelatmelnt 

melnggulnakan meldia papan pelcahan. Seldangkan pada kellas 

kontrol dibelrikan trelatmelnt melnggulnakan belnda yang ada di 

selkitar pelselrta didik, selpelrti gambar di papan tullis, bulkul, dan 

pelnsil. Pelmbellajaran dilakulkan dula kali di kellas elkspelrimeln dan 
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dula kali di kellas kontrol delngan melnggulnakan modell 

Coopelrativel Lelarning , dimana pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol dibagi melnjadi belbelrapa kellompok kelcil dimana seltiap 

kellompok telrdiri dari 5-6 pelselrta didik.  

Pada pelrtelmu lan keltiga pelselrta didik baik kellas elkspelrimeln 

dan kellas kontrol melngelrjakan posttelst. Posttelst yang digulnakan 

yaitu l tels telrtu llis belru lpa u lraian. Posttelst digulnakan ulntu lk 

melmpelrolelh hasil bellajar siswa mata Pellajaran matelmatika 

matelri pelcahan. Pada pelnellitian ini, nilai telrtinggi pada posttelst 

kellas elkspelrimeln adalah 100 dan nilai telrtinggi posttelst u lntulk 

kellas kontrol adalah 90. Seldangkan ulntulk nilai telrelndah kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol adalah 32. Belrdasarkan nilai 

posttelst dipelrolelh bahwa nilai kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dari 

pada kellas kontrol.  

Sellanju ltnya pada ulji normalitas nilai hasil bellajar pelselrta 

didik mata Pellajaran matelmatika matelri pelcahan delngan 

melnggulnakan ulji lilielfors dipelrolelh data kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol belrdistribu lsi normal. Kelmu ldia pada ulji 

homogelnitas telrhadap kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

didapatkan bahwa kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol homogeln. 

Sellanju ltnya pada ulji pelrbeldaan rata-rata kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol delngan melnggulnakan ulji t-telst dipelrolelh rata-rata 

kellas elkspelrimeln 69,428 dan rata-rata kellas kontrol 57,809. Lalul 

dilakulkan ulji t yang dipelrolelh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,250 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=2,021 

delngan taraf signifikan 5% dan dk= 21+21-2=40. Hasil ulji 
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telrselbu lt melnulnjulkkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lelbih belsar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 ditelrima. 

Belrdasarkan u lraian di atas, dapat dikeltahu li bahwa 

kelmampulan pelmelcahan masalah pelselrta didik kellas elkspelrimeln 

(kellas II A) yang melnggulnakan meldia papan pelcahan dan kellas 

kontrol (kellas II B) tanpa melnggulnakan meldia papan pelcahan 

melmiliki pelrbeldaan rata-rata yang signifikan. Rata-rata telrselbu lt 

melnulnjulkkan bahwa rata-rata kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dari 

pada kellas kontrol. Hal ini melnulnjulkkan bahwa kelmampulan 

pelmelcahan masalah pelcahan pelselrta didik kellas elkspelrimeln lelbih 

baik dari pada kelmampulan pelmelcahan masalah pelcahan pelselrta 

didik kellas kontrol.   

D. Keterbatasan Penelitian 

Pelnelliti melnyadari bahwa pelnellitian ini banyak kelsalahan dan 

kelkulrangan. Hal ini tidak telrlelpas dari adanya kelndala dan 

hambatan selrta keltelrbatasa lainnya: 

1. Keltelrbatasan waktul pelnellitian  

Keltelrbatasan waktu l dalam pelnellitian melru lpakan salah satu l 

kelndala yang dihadapi pelnelliti dalam mellaku lkan pelnellitian 

olelh karelna itu l pelnelliti hanya mellaku lkan pelnellitian yang 

selsu lai dan belrhu lbulngan delngan pelnellitian. Melskipu ln waktul 

yang digulnakan telrbatas akan teltapi teltap melmelnu lhi syarat 

dalam pelnellitian ilmiah.  
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2. Keltelrbatasan objelk pelnellitian  

Keltelrbatasan objelk pelnellitian ju lga melru lpakan 

kelndala pada pelnellitian ini. Objelk pelnellitian dalam pelnellitian 

ini adalah kellas II di MIM Al-Qomariyah Watels Boyolali 

yang belrju lmlah 42 siswa. Melskipuln belgitu l popullasi yang 

digulnakan teltap melmelnu lhi syarat-syarat dalam pelnellitian 

ilmiah. 

3. Keltelrbatasan kelmampulan  

Keltelrbatasan kelmampulan pelnelliti tidak telrlelpas dari 

telori-telori kelilmu lan. Sellain itu l julga keltelrbatasan telnaga dan 

kelmampulan belrfikir. Namu ln, pelnelliti su ldah mellaksankan 

pelnellitian selmaksimal mu lngkin dan selsu lai delngan arahan 

doseln pelmbimbing. Selbagaimana belrbagai keltelrbatasan yang 

pelnullis paparkan diatas dapat dikatakan bahwa ini 

kelkulrangan dari pelnellitian yang pelnullis laku lkan di MIM Al-

Qomariyah Watels Boyolali 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Papan Pecahan Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Masalah Pecahan Pada Peserta Didik Kelas 

II Mim Al-Qomariyah Wates Boyolali Tahun Ajaran 2023/2024”. 

Menunjukkan bahwa penggunaan media papan pecahan 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah pecahan 

peserta didik mata Pelajaran Matematika kelas II di MIM Al-

Qomariyah Wates Boyolali.  

Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai hasil belajar 

peserta didik mata Pelajaran Matematika materi pecahan pada 

kelas eksperimen adalah 69,428. Sedangkan rata-rata nilai hasil 

belajar peserta didik mata Pelajaran Matematika materi pecahan 

pada kelas kontrol adalah 57,809. 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,250 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

2,021 dengan taraf signifikan 5% dan dk= 21+21-2=40. Hasil uji 

tersebut menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis 

yang diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa media papan 

pecahan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas II di MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali 

tahun ajaran 2023/2024. 
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B. Saran 

1) Bagi guru 

Pada saat pembelajaran guru dapat menggunakan media yang 

bervariasi sehingga peserta didik dapat lebih tertarik dengan 

proses pembelajaran.    

2) Bagi peserta didik  

Pada saat proses belajar mengajar hendaknya peserta didik 

dapat lebih aktif  

3) Bagi madrasah 

Bagi pihak madrasah hendaknya dapat memfasilitasi media 

pembelajaran yang memadai bagi peserta didik dan 

memudahkan guru dalam proses belajar mengajar.  

C. Penutup  

Segala puji bagi Allah, Alhamdulillah dengan memanjatkan puji 

Syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikman 

iman, islam, berkah, Rahmat, Taufiq dan hidayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Pada oenelitian ini 

peneliti menyadari bahwasannya skripsi ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu peneliti mengharaokan dan 

menerima kritik serta saran guna menyempurnakan skripsi ini. 

Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca.  

 

 

 



85 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abraham, Irfan, and Yetti Supriyati. “Desain Kuasi Eksperimen 

Dalam Pendidikan: Literatur Review.” Jurnal Ilmiah Mandala 

Education 8, no. 3 (2022): 2476–2482. 

Achadiyah, Lailatul, Danang Prastyo, and Susi Hermin Rusminati. 

“Analisis Kemampuan Matematis Siswa Dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Luas Dan Keliling Bangun Datar Di 

Sekolah Dasar.” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 4 

(2022): 6237–6249. 

Agustian, Egi. “Identifikasi Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas V Sekolah Dasar.” In 

Prosiding Seminar Nasional “ Membangun Generasi Emas 2045 

Yang Berkarakter Dan Melek IT” Dan Pelatihan “Berfikir 

Suprarasional.” Sumedang: UPI Sumedang Press, 2018. 

Agustianti, Rifka, Padriadi, Lissiana Nussifera, Wahyudi, L 

Angelianawati, Igat Meliana, Effi Alfiani Sidik, and Qomarotun 

Nurlaila. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatid. 

Makassar: CV. Tohar Media, 2022. 

Agustina, Asri, Nila Kesumawati, and Marvinda Rizki Dita 

Dirgantara. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Antara Siswa Yang Mendapat Pembelajaran Discovery Learning 

Dan Pembelajaran Inkuiri Di Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan 

dan Konseling 4, no. 4 (2022): 1225–1231. 



86 
 

Armin, Rismayani, and Waode Hensi Purwati. “Pengaruh Penggunaan 

Media Papan Cerdas Perkalian Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Materi Perkalian Siswa Kelas II Di SD Negeri 75 

Buton.” Jurnal Akademik Pendidikan Matematika (2021): 81–

86. 

Devianti, Rika, and Suci Lia Sari. “Urgensi Analisis Kebutuhan 

Peserta Didik Terhadap Proses Pembelajaran.” Jurnal Al-Aulia 

6, no. 1 (2020): 21–36. 

Djaali, and Pudji Muljono. Pengukuran Dalam Bidang Pedidikan. 

Jakarta: Grasindo, 2008. 

Duha, Rustiani, and Daemawan Hafera. Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika. Sukabumi: CV Jejak, 2024. 

Faradillah, Ayu, Windia Hadi, and Slamet Soro. Evaluasi Proses Dan 

Hasil Belajar (EPHB) Matematika Dengan Diskusi Dan 

Simulasi (DiSi). Jakarta Selatan: Uhamka Press, 2020. 

Febriyanti, Chatarina, and Ari Irawan. “Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Dengan Pembelajaran Matematika 

Realistik.” Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika 6, no. 1 (2017): 31–41. 

Hadiyanti, Puji. Partisipasi Dan Identifikasi Pembelajaran 

Masyarakat Dan Orang Dewasa. Metro: Agree Media 

Publishing, 2023. 



87 
 

Hajar, Yuni, and Triyana Andika Sari. “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMK Ditinjau Dari Disposisi 

Matematis.” Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran 

Matematika Volume 4, (2018). 

Handayani Z, Kartika. “Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Matematika.” 

Seminar Nasional Matematika: Peran Alumni 

MatematikadalamMembangunJejaring (2017): 325–330. 

http://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/26892. 

Hevitria, and Eka Rachma Kurniasi. Pemecahan Masalah Matematika 

SD. Cilacap: CV. Alinea Edumedia, 2024. 

Indriana, Lidia, and Iyam Maryati. “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Segiempat Dan Segitiga Di 

Kampung Sukagalih.” Plusminus: Jurnal Pendidikan 

Matematika 1, no. 3 (2021): 541–552. 

Irawan, I Putu Eka, I G P Suharta, and I Nengah Suparta. “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika: Pengetahuan Awal, Apresiasi Matematika, Dan 

Kecerdasan Logis Matematis.” Prosiding Seminar Nasional 

MIPA (2016): 69–73. 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/semnasmipa/article/vie

w/10185. 

Kania, Nia. “Alat Peraga Untuk Memahami Konsep Pecahan.” Jurnal 



88 
 

Theorems 2, no. 2 (2018): 301771. 

https://www.neliti.com/publications/301771/. 

Lasiyono, Untung, and Edy Sulistiyawan. Metode Penelitian 

Kuantitatif. Edited by Nurhaeni. Sumedang: CV. Mega Press 

Nusantara, 2024. 

Listyowati, Ida Dwijayanti, and Dini Rakhmawati. “Pengaruh Media 

Pembelajaran Papan Tangram Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Dan Sikap Kritis Siswa Materi Keliling 

Bangun Datar Sekolah Dasar.” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD 

STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 1579–1585. 

Murni, Dewi, Mudjiran Mudjiran, and Mirna Mirna. “Analisis 

Terhadap Kreativitas Dan Inovasi Guru Dalam Membuat Media 

Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar.” Jurnal Cendekia : 

Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2023): 1118–1128. 

Nurrita, Teni. “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” Miskat 3, no.01 (2018). 

Priadana, Sidik M., and Sunarsi Denok. Metode Penelitian Kuantitatif. 

Tangerang: Pascal Books, 2021. 

Putri, Hafiziani Eka. Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA), 

Kemamampuan-Kemampuan Matematis, Dan Rancangan 

Pembelajaran. Bandung: UPI Sumedang Press, 2017. 

R, Salasi, and Erni Maidiyah. Buku Ajar Statistik Dasar. Aceh: Syiah 



89 
 

Kuala University Press, 2017. 

Rahmawati, Puji, Lilian Slow, and Yuli Budhiarti. “Implementasi 

Papan Puzzle Pada Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran 

Mating Dalam Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa.” Jurnal Edukasi dan Sains Matematika (JES-MAT) 8, no. 

1 (2022): 47–62. 

Rasa, Sekolah. Multiple Intelligences Menyelami Potensi Dan 

Kekuatan Kecerdasan Individu. Semarang: Tiram Media, 2023. 

Reza, Widya Sari, and Masniladevi. “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Papan Berpaku Terhadap Hasil Belajar Keliling 

Dan Luas Bangun Datar Di Kelas IV SDN 08 Nan Limo 

Mudiak.” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 2 (2021): 4531–

4536. 

Riyadi, Slamet. Get Success UN Matematika. Bandung: Grafindo 

Media Pratama, 2008. 

Sam, Hilyatin Nisak, and Abd. Qohar. “Pembelajaran Berbasis 

Masalah Berdasarkan Langkah - Langkah Polya Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika.” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 6, no. 

2 (2016): 156. 

Sari, Embun. Pengaruh Model Pembelajaran Dalam Jaringan 

Berbantu Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ips Siswa Kelas Iv Di Mi At-Taqwa Kota Semarang 



90 
 

Tahun Ajaran 2021 / 2022, 2022. 

Silvi, Fuji, Ramdhan Witarsa, and Rizki Ananda. “Kajian Literatur 

Tentang Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dengan 

Model Problem Based Learning Pada Siswa Sekolah Dasar.” 

Jurnal Pendidikan Tambusai 4, no. 3 (2020): 3360–3368. 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/view/851%0Ahtt

ps://jptam.org/index.php/jptam/article/view/851. 

Sudadi, Chairul Anwar, Siti Julaiha, Ahmad Ridani, Andi Aslindah, 

Irianto, Farihatun, Mahkamah Brantasari, Suharyatun, and 

Akhmad Ramli. Buku Ajar Manajemen Peserta Didik. Jambi: 

PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023. 

Supardi, Supardi U.S., Leonard Leonard, Huri Suhendri, and 

Rismurdiyati Rismurdiyati. “Pengaruh Media Pembelajaran Dan 

Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Fisika.” Formatif: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan MIPA 2, no. 1 (2015): 71–81. 

Susilana, Rudi, and Cepi Riyana. MEDIA PEMBELAJARAN Hakikat, 

Pengembangan, Pemanfaatan, Dan Penilaian. Bandung: CV 

Wacana Prima, 2009. 

Sutianah, Cucu. Perkembangan Peserta Didik. Pasuruan: Qiara 

Media, 2022. 

Suwarto, Suwarto. “Konsep Operasi Bilangan Pecahan Melalui Garis 

Bilangan.” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 

(2018): 327–336. 



91 
 

Swarjana, I Ketut. Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam 

Penelitian. Yogyakarta: ANDI, 2022. 

Tafonao, Talizaro. “Peranan Media Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa.” Jurnal Komunikasi 

Pendidikan 2, no. 2 (2018): 103. 

Waruwu, Marinu. “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode 

Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode 

Penelitian Kombinasi (Mixed Method).” Jurnal Pendidikan 

Tambusai  7, no. 1 (2023): 2896–2910. 

Widiana, I Wayan, I Ketut Gading, I Made Tegeh, and Putu Aditya 

Antara. Validasi Penusunan Instrumen Penelitian Pendidikan. 

Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2020. 

Wulandari, Amelia Putri, Annisa Anastasia Salsabila, Karina Cahyani, 

Tsani Shofiah Nurazizah, and Zakiah Ulfiah. “Pentingnya Media 

Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar.” Journal on 

Education 5, no. 2 (2023): 3928–3936. 

Wulandari, Ni Putu Rizky, Nyoman Dantes, and Putu Aditya Antara. 

“Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Open 

Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa.” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 2 (2020): 131. 

Wulandari, Shinta, Maharani Izzatin, and Alfian Mucti. Media 

Pembelajaran Matematika (Pengantar Dan Pemanfaatan 

Potensi Wilayah Pesisir Sebagai Media Pembelajaran 



92 
 

Matematika). Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2023. 

Yanti, Avissa Purnama, and Muhamad Syazali. “Analisis Proses 

Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Berdasarkan Langkah-Langkah Bransford Dan Stein Ditinjau 

Dari Adversity Quotient.” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2016): 63–74. 

Yudi Firmansyah, and Fani Kardina. “Pengaruh New Normal 

Ditengah Pandemi Covid-19 Terhadap Pengelolahan Sekolah 

Dan Peserta Didik.” Buana Ilmu 4, no. 2 (2020): 99–112. 

Yuniar, Selvia, Maratun Nafiah, and Rosinar Siregar. “Hubungan 

Antara Resiliensi Matematis Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Di Sekolah Dasar.” Edukatif : Jurnal 

Ilmu Pendidikan 4, no. 3 (2022): 4124–4131. 



93 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

A. Identitas Sekolah 
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B. Visi 

Terwujudnya Generasi Islam yang Cerdas, Terampil, Beriman dan 

Bertaqwa 

C. Misi  

Mewujudkan Pendidikan yang berkualitas Islami, rajin belajar, dan 

sholat serta faham terhadap perintah dan larangan Alloh 

Subhannallohu Wata’ala 
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D. Data Guru dan Karyawan MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali 
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Lampiran 2 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA 

NO NAMA KODE 

1. Abyan Raziq Yanuar UC-01 

2. Adelia Nindy Paramitha UC-02 

3. Ahmad Wahyu Pratama UC-03 

4. Aisyah Nur Erlangga Putri UC-04 

5. Ajeng Hilda Anindita  UC-05 

6. Aldrian Azka Fabian UC-06 

7. Daffa Abdillah Pratama UC-07 

8. Daffa Julyan Pratama UC-08 

9. Danang Aprilli UC-09 

10. Dwiki Galih P UC-10 

11. Nafizah Husna UC-11 

12. Juan Rafa Marcelo UC-12 

13. Najwa Kawakiah UC-13 

14. Nazya Putri Nadira UC-14 

15. Sabila Aqila R UC-15 

16. Sabila Rahmawati UC-16 

17. Viqi Aldiansyah UC-17 

18. Malka Araf Zahirul P UC-18 
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL  

(II B) 

NO NAMA KODE 

1. Ahmad Syakir K-01 

2. Ahmad Zidane F. K-02 

3. Ainun Aqmal K-03 

4. Aldric Rasyafa A. K-04 

5. Andito Septian K-05 

6. Arjuna Bagas K-06 

7. Arsy Fitriana A. K-07 

8. Aulia Ramadhani K-08 

9. Aurel Azzahra K-09 

10. Azzahra Putri S. K-10 

11. Azizah Putri H. K-11 

12. Bisma Arkananta M. K-12 

13. Elvito Mikhaellen A. K-13 

14. Hafidzhu Ar Rasyid K-14 

15. M. Rayhan S K-15 

16. M. Sultan Al Khalifi K-16 

17. Pradita Andrian P K-17 

18. Rizky Arya Putra P K-18 
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19. Sufyan Aska N K-19 

20. Syakara Addia Putri K K-20 

21. Walidatul Koniah K-21 
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Lampiran 4  

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN  

(II A) 

NO NAMA KODE 

1. Abdullah Naufal Mufid E-01  

2. Aerllyn Eawnie Bellvania E-02 

3. Ahmad Wildan Santoso E-03 

4. Aldan Fathir Annafi E-04 

5. Alika Putri Purnama E-05 

6. Alnovatan Wahyu P. E-06 

7. Andra Ailrrn Cahyanto E-07 

8. Ashila Nayya Khoililuna E-08 

9. Ayyasi Ilham Maulana E-09 

10. Dara Naila Mutiah E-10 

11. Didan Anggasta Rafif E-11 

12. Fattar Assabib Al Razka E-12 

13. Hafis Nur Rasid E-13 

14. Malika Himawan E-14 

15. M. Rayhan Maulana E-15 

16. Nagita Septiana  E-16 

17. Rafasya Fatih Zhafran E-17 

18. Rasydan Kamil E-18 
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19. Sakti Caesar Al Ghozali E-19 

20. Zulaiha E-20 

21. Zulfadli Atharis Shidqi E-21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

Lampiran 5 

KISI-KISI INSTRUMEN TES UJI COBA 
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Lampiran 6 

SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Mata Pelajaran : Matematika  Nama   : 

Alokasi Waktu : 90 menit  No.absen : 

Hari/Tanggal :   Kelas    : 

Petunjuk Pengerjaan Soal  

1. Baca doa terlebih dahulu sebelum menjawab  

2. Isi identitas anda pada lembar jawaban yang sudah tersedua 

3. Baca soal dengan seksama  

4. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu  

5. Teliti jawaban sebelum dikumpulkan 

Soal 

1. Lina mempunyai 4 permen coklat. Permen tersebut dimakan 

oleh Tika, Tina dan Lala dengan jumlah yang sama. Satu permen 

tersebut menunjukkan pecahan … ? 

2. Amati gambar berikut ! 

Bagian gambar yang diarsir 

menunjukkan pecahan .. ? 

 

  

3. Toni memiliki sebuah pizza berbentuk lingkaran. Toni membagi 

pizza tersebut menjadi dua bagian sama besar. Gambarlah pizza 



103 
 

toni yang telah dibagi menjadi dua bagian tersebut ! dan berapa 

nilai pecahan setiap bagian pizza Toni !  

4. Tina mempunyai sebuah kue. Kue tersebut dipotong menjadi 3 

bagian yang sama besar. Berapa nilai pecahan yang 

menunjukkan 1 potong kue? 

5. Sebuah jeruk dibagi menjadi dua dengan ukuran yang sama 

besar. Satu bagian jeruk dapat dinyatakan dengan …? 

6.     

Banyak segitiga dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan … ? 

7. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Setiap bagian pada gambar 

disamping menunjukkan 

pecahan … ? 

8. Ibu membeli 1kg tepung. Tepung tersebut dimasukkan ke dalam 

tiga wadah yang berbeda dengan berat tepung sama setiap 

wadahnya. Nilai tepung dalam satu wadah yaitu… ? 

 

9. Perhatikan gambar berikur! 

 

Setiap bagian pizza menunjukkan pecahan… ? 
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10. Kania mempunyai 4 pisang. Kania memberikan 2 pisang 

miliknya kepada Rara.  

Berapa pisang yang dimiliki Kania apa bila dinyatakan dalam 

bentuk pecahan … ? 
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Lampiran 7 

Kunci Jawab Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Malahan 

1. Memahami masalah : 

Diketahui : - Lina mempunyai empat permen coklat  

        - Permen dimakan oleh Lina, Tika, Tina, dan Lala 

Ditanya : Satu permen menunjukkan pecahan berapa ? 

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 4 permen : 4 orang = 1 permen/orang 

 Nilai Satu Permen  = 
𝑆𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑒𝑛

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑒𝑛 
 

                                 =  
1

4
 

 Jadi, satu permen yang dimakan menunjukkan pecahan 
1

4
 

Mengecek kembali :  

 
1

4
 x 4 = 1  

 1 permen + 1 permen + 1 permen + 1 permen = 4 permen  

2. Memahami masalah : 

Diketahui : -    Terdapat satu buah lingkaran  

 Satu lingkaran dibagi empat dengan besaran yang sama  

 Satu bagian lingkaran diarsir 

Ditanya : Bagian yang diarsir menunjukkan pecahan?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai pecahan = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 
 

                        =  
1

4
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 Jadi nilai bagian yang diarsir adalah 
1

4
 

Mengecek kembali :  

 
1

4
 lingkaran + 

1

4
 lingkaran + 

1

4
 lingkaran + 

1

4
 lingkaran  = 

4

4
 = 1 

lingkaran 

3. Memahami masalah : 

Diketahui : -   Toni memiliki sebuah pizza 

 Toni Membagi pizza menjadi empat dengan ukuran yang sama  

Ditanya   : -    Bagaimana ambar pizza toni ?  

 Berapa nilai pecahan setiap bagian pizza Toni ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Gambar pizza 

 

 

=>  

 

 Nilai pecahan setiap bagian pizza 

 Nilai pecahan bagian pizza = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎
 

                                             = 
1

2
 

 Jadi nilai setiap bagian pizza adalah 
1

2
 

Mengecek kembali :  

 
1

2
 bagian pizza + 

1

2
 bagian pizza = 

2

2
 = 1 pizza 

4. Memahami masalah : 

Diketahui : -    Tina mempunyai sebuah kue 

 Kue Tina dibagi menjadi 3 bagian sama besar 

Ditanya : Berapa nilai pecahan setiap potong kue ?  
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Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai setiap potong kue = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔 𝑘𝑢𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑒
 

                                       = 
1

3
 

 Jadi nilai setiap potong kue adalah 
1

3
 

Mengecek kembali :  

 
1

3
 potong kue + 

1

3
 potong kue + 

1

3
 potong kue = 

3

3
 = 1 kue 

5. Memahami masalah : 

Diketahui = : -  Terdapat sebuah jeruk  

- Jeruk dibagi menjadi dua dengan ukuran yang sama  

Ditanya : Satu bagian jeruk dapat dinyatakan dengan pecahan … ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai setiap bagian jeruk = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘
 

                                         = 
1

2
 

 Jadi satu bagian jeruk dapat dinyatakan dengan pecahan 
1

2
 

Mengecek kembali :  

 
1

2
 bagian jeruk + 

1

2
 bagian jeruk = 

2

2
 = 1 jeruk 

6. Memahami masalah : 

Diketahui : -    Banyak bangun datar 3 

- Banyak lingkaran 1  

- Banyak segitiga 1  

- Banyak persegi 1 
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Ditanya : Banyak segitiga dapat dinyatakan dalam pecahan … ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Segitiga = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑟
 

               = 
1

3
 

 Jadi banyak segitiga sapat dinyatakan dalam pecahan 
1

3
 

Mengecek kembali :  

 3 x 
1

3
 = 1 

 1 segitiga + 1 lingkaran + 1 persegi = 3 bngun datar 

7. Memahami masalah : 

Diketahui : -    Terdapat sebuah pizza  

- Satu pizza dibagi menjadi empat bagian  

Ditanya : Satu bagian pizza menunjukkan pecahan berapa ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai satu bagian pizza = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎
 

                                      = 
1

4
 

 Jadi nilai satu bagian pizza adalah 
1

4
 

Mengecek kembali :  

 
1

4
 bagian pizza + 

1

4
 bagian pizza + 

1

4
 bagian pizza + 

1

4
 bagian pizza =  

4

4
 

= 1 pizza 

 

8. Memahami masalah : 

Diketahui : -     Ibu membeli 1kg tepung  

- Teput tersebut dimasukkan ke dalam 3 wadah yang berbeda dengan 

berat yang sama  
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Ditanya : Nilai teput dalam setiap wadah ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai satu wadah tepung = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑝𝑢𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑝𝑢𝑛𝑔
 

                                         = 
1

3
 

 Jadi nilai satu wadah tepung adalah 
1

3
 

Mengecek kembali :  

 
1

3
 wadah tepung + 

1

3
 wadah tepung + 

1

3
 wadah tepung = 

3

3
 = 1 tepung 

9. Memahami masalah : 

Diketahui :- Terdapat sebuah pizza 

- Satu pizza dibagi menjadi 4 bagian  

Ditanya : Setiap bagian pizza menunjukkan pecahan ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai satu bagian pizza = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎
 

                                      = 
1

3
 

 Jadi nilai satu bagian pizza adalah 
1

3
 

Mengecek kembali :  

 
1

3
 bagian pizza + 

1

3
 bagian pizza + 

1

3
 bagian pizza = 

3

3
 = 1 pizza 

10. Memahami masalah : 

Diketahui :-    Kania mempunyai 4 pisang  

- Kania memberikan 2 pisangnya kepada Rara  

Ditanya : Berapa pisang yang dimiliki Kania apabila dinyatakan 

dalam bentuk  pecahan?  

Menyusun rencana : 
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 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Pisang Kania  

= 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑖𝑠𝑎𝑛𝑔 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑅𝑎𝑟𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑠𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑎𝑛𝑖𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑅𝑎𝑟𝑎
 

= 
2

4
 => 

1

2
 

 Jadi banyak bisang Kania adalah 
1

2
 

Mengecek kembali :  

 4 x 
1

2
 = 2 
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Lampiran 8  

   ANGKET VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI 
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Lampiran 9 

ANGKET VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MEDIA 
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Lampiran 10  

Perhitungan Validitas, Reliabilitas, daya pembeda dan Tingkat 

kesekaran 

 

Uji Validitas 

 

Uji Reliabilitas 
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Uji Tingkat Kesukaran 

 

Uji Daya Pembeda 
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Lampiran 11  

Hasil Akhir Analisis Instrument Soal Uji Coba 
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Lamporan 12  

HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 13 

HASIL UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS KONTROL  
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Lampiran 14 

HASIL UJI PERSAMAAN RATA-RATA DATA AWAL 
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Lampiran 15 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali 

Kelas/Semester : 2A / 2 

Tema    :  7 (Pecahan) 

Sub Tema  :  1 (Mengenal pecahan setengah, sepertiga dan 

seperempat) 

Pembelajaran ke : 1 

Muatan Terpadu : Matematika  

Alokasi Waktu : 90 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 
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ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.7 Menjelaskan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 menggunakan benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari 

4.7 Menyajikan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 yang bersesuaian dengan bagian 

dari keseliruhan suatu  

benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari.  

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

3.7.1 Mengidentifikasi pecahan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 menggunakan 

benda-benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari 

3.7.2 Menentukan besaran pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 menggunakan benda-

benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari 

4.7.1 Menunjukkan besaran pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan membaca buku dan mendengarkan penjelasan guru 

peserta didik dapat mengetahui apa itu pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada 

benda-benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan benar. 

2. Dengan menggunakan media papan pecahan, peserta didik dapat 

memahami besaran pecahan  
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.  

3. Setelah mempelajari pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 peserta didik diharapkan 

mampu membedakan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
  pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.  

E. MATERI PEMBELAJARAN  

Pengertian pecahan   

Pecahan adalah bilangan yang berbentuk 
𝑎

𝑏
 , dimana a dan b 

merupakan bilangan bulat dengan syarat b ≠ 0, a disebut pembilang 

dan b disebut penyebut. Pecahan dapat digunakan untuk menyatakan 

makna dari setiap bagian dari yang utuh. 

Menentukan nilai pecahan   

 

𝟏

𝟐
 => Dimana 1 adalah pembilang dan 2 adalah 

penyebut 
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1

3
 => Dimana 1 adalah pembilang dan 3 

adalah penyebut 

 

 

1

4
   => Dimana 1 adalah pembilang dan  4 adalah 

penyebut 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

➢ Pendekatan : Saintifik 

➢ Model  : Cooperative Learning 

➢ Metode       : Pengamatan, Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi,  

  Penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskipsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek 

kehadiran.  

2. Guru mengecek kesiapan 

10 menit 
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peserta didik, dilanjut dengan 

berdoa sebelum belajar 

dipimpin oleh peserta didik 

3. Guru melakukan ice breaking 

4. Peserta didik bersama dengan 

guru melakukan Apersepsi 

yang berkaitan dengan materi 

sebelumnya.  

5. Guru memberi tahu materi 

yang akan dipelajari dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran (menyampaiakn 

tujuan dan motivasi) 

Inti 6. Peserta didik membaca materi 

pecahan dan guru menjelaskan 

materi pecahan dengan 

menggunakan bantuan media 

papan pecahan dan menyusun 

pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada media 

papan pecahan 

(menyampaikan informasi) 

7. Peserta didik melaksanakan 

70 menit  
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sesi tanya jawab bersama 

dengan guru tentang materi 

yang telah diajarkan  

8. Peserta didik dibagi menjadi 4 

kelompok kecil Dimana satu 

kelompok terdiri dari 5-6 

peserta didik.  

(mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok 

belajar) 

9. Setelah dibagi kelompok kecil, 

peserta didik berkumpul 

dengan kelompoknya. Setiap 

kelompok diberi satu media 

papan kecepatan satu lembar 

kerja (LKPD) kelompok 

(membimbing kelompok 

mengerjakan LKPD/tugas) 

10. Setiap anggota kelompok 

mencoba menyusun pecahan 

menyusun pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 

pada media papan pecahan  

11. Setelah peserta didik dapat 
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menggunakan media papan 

pecahan selanjutnya peserta 

didik mengerjakan soal yang 

terdapat pada lembar kerja 

peserta didik (LKPD)  

12. Peserta didik perwakilan 

setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok dan kelompok yang 

lain menyimak dan 

mengoreksi jawaban 

kelompok lain (evaluasi) 

Penutup 13. Guru memberikan penguatan 

terhadap jawaban dari masing-

masing kelompok  

14. Guru memberikan apresiasi 

kepada peserta didik 

(memberikan penghargaan) 

15. Guru mengingatkan peserta 

didik untuk materi pertemuan 

selanjutnya 

16. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah 

10 menit 
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dan salam 

 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

➢ Sumber Pembelajaran 

- Buku tematik guru 

- Buku tematik siswa  

➢ Media Pembelajaran  

- Papan pecahan  

I. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

NO NAMA Perubahan Tigkah Laku 

  Kerja sama Percaya diri 

  BS B C BS B C 

1. Abdullah Naufal 

Mufid 

      

2. Aerllyn Eawnie 

Bellvania 

      

3. Ahmad Wildan 

Santoso 

      

4. Aldan Fathir 

Annafi 

      

5. Alika Putri 

Purnama 
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6. Alnovatan Wahyu 

P. 

      

7. Andra Ailrrn 

Cahyanto 

      

8. Ashila Nayya 

Khoililuna 

      

9. Ayyasi Ilham 

Maulana 

      

10. Dara Naila Mutiah       

11. Didan Anggasta 

Rafif 

      

12. Fattar Assabib Al 

Razka 

      

13. Hafis Nur Rasid       

14. Malika Himawan       

15. M. Rayhan 

Maulana 

      

16. Nagita Septiana        

17. Rafasya Fatih 

Zhafran 

      

18. Rasydan Kamil       

19. Sakti Caesar Al 

Ghozali 
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20. Zulaiha       

21. Zulfadli Atharis 

Shidqi 

      

Keterangan:  

1) BS= BAIK SEKALI  

2) B= BAIK  

3) C= CUKUP  

2. Nilai Pengetahuan 

Instrumen penilaian pengetahuan (kelas eksperimen) 

Indikator Butir 

Soal 

Nilai 

1. Disajikan gambar atau soal 

cerita kemudian peserta didik 

menganalisis besar pecahan 1
2⁄  

menggunakan benda-benda 

konkret dalam kehidupan sehari-

hari 

2. Disajikan gambar atau soal 

cerita kemudian peserta didik 

menganalisis besar pecahan 1
3⁄  

menggunakan benda-benda 

konkret dalam kehidupan sehari-

hari 

2,4 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

 

25 
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3. Disajikan gambar atau soal 

cerita kemudian peserta didik 

menganalisis besar pecahan 1
4⁄  

menggunakan benda-benda 

konkret dalam kehidupan sehari-

hari 

 

3 

 

25 

Jumlah Nilai 100 poin 

3. Nilai keterampilan  

Kriteria Menggambar pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 

pada benda-benda kongkret 

dalam kehidupan sehari-hari 

Baik Sekali (4) Mampu menggambar  pecahan 

1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan benar semua 

Baik (3) Mampu menggambar  pecahan 

1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan salah satu 

Cukup (2) Mampu menggambar  pecahan 
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1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan salah dua 

Perlu bimbingan (1) Mampu menggambar  pecahan 

1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan salah semua 

 

J. REMIDIAL DAN PENGAYAAN  

1. REMEDIAL  

Pembelajaran remedial dilaksanakan apabila nilai peserta didik 

kurang dari KKM yang ditetapkan. Berdasarkan analisis nilai, 

peserta didik yang nilainya dibawah KKM akan diberikan 

pembelajaran remedial. Pembelajaran dilakukan dengan 

mengulang kembali materi pembelajaran melalui bahan ajar 

secara asinkron.  

2. PENGAYAAN  

Pembelajaran pengayaan dilakukan apabila nilai siswa sudah 

mencapai KKM. Berdasarkan hasil analisis nilai, peserta didik 

yang telah mencapai KKM akan diberi pembelajaran pengayaan 

untuk memperluas dan memperdalam materi yang dikuasai. 
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    Boyolali, 14 Maret 2024 

Mengetahui 

Guru Kelas II A             Mahasiswa Riset 

     

Lamiyah, S.Pd,I.   Sri Wahyuningsih  

NIP.197006072007012028  NIM 2003096051 
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Lampiran 16 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

KONTROL 

Satuan Pendidikan : MIM Al-Qomariyah Wates Boyolali 

Kelas/Semester : 2B / 2 

Tema    :  7 (Pecahan) 

Sub Tema  :  1 (Mengenal pecahan setengah,  

 sepertiga dan seperempat) 

Pembelajaran ke : 1 

Muatan Terpadu : Matematika  

Alokasi Waktu  : 90 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
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kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.7 Menjelaskan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 menggunakan benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari 

1.7 Menyajikan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 yang bersesuaian dengan bagian 

dari keseliruhan suatu  

benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari.  

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI  

3.7.1 Mengidentifikasi pecahan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 menggunakan 

benda-benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari 

3.7.2 Menentukan besaran pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 menggunakan 

benda-benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari 

1.7.1 Menunjukkan besaran pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan membaca buku dan mendengarkan penjelasan guru 

peserta didik dapat mengetahui apa itu pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada 

benda-benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan benar. 

2. Dengan menggunakan media pembelajaran, peserta didik dapat 

memahami besaran pecahan  
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan sehari-hari dengan baik dan benar.  

3. Setelah mempelajari pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 peserta didik 

diharapkan mampu membedakan pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
  pada 

benda-benda kongkret dalam kehidupan sehari-hari dengan 

tepat.  

E. MATERI PEMBELAJARAN  

Pengertian pecahan   

Pecahan adalah bilangan yang berbentuk 
𝑎

𝑏
 , dimana a dan b 

merupakan bilangan bulat dengan syarat b ≠ 0, a disebut pembilang 

dan b disebut penyebut. Pecahan dapat digunakan untuk menyatakan 

makna dari setiap bagian dari yang utuh. 

Menentukan nilai pecahan   

 

𝟏

𝟐
 => Dimana 1 adalah pembilang dan 2 adalah 
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penyebut 

 

1

3
 => Dimana 1 adalah pembilang dan 3 

adalah penyebut 

  

 

1

4
   => Dimana 1 adalah pembilang dan  4 adalah 

penyebut 

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

➢ Pendekatan : Saintifik 

➢ Model  : Cooperative Learning 

➢ Metode       : Pengamatan, Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi,  

  Penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deksripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pembukaan 1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam, menanyakan 

kabar dan mengecek 

kehadiran.  

10 

menit 
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2. Guru mengecek 

kesiapan peserta didik, 

dilanjut dengan berdoa 

sebelum belajar 

dipimpin oleh peserta 

didik 

3. Guru melakukan ice 

breaking 

4. Peserta didik bersama 

dengan guru melakukan 

Apersepsi yang 

berkaitan dengan materi 

sebelumnya.  

5. Guru memberi tahu 

materi yang akan 

dipelajari dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

(menyampaikan tujuan 

dan motivasi) 

Inti 6. Peserta didik membaca 

materi pecahan dan 

70 

menit 
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guru menjelaskan 

materi pecahan 

(menyampaikan 

informasi) 

7. Peserta didik 

melaksanakan sesi 

tanya jawab bersama 

dengan guru tentang 

materi yang telah 

diajarkan  

9. Peserta didik dibagi 

menjadi 4 kelompok 

kecil Dimana satu 

kelompok terdiri dari 

5-6 peserta didik. 

(mengorganisasaikan 

peserta didik ke dalam 

kelompok belajar) 

10. Setelah dibagi 

kelompok kecil, 

peserta didik 

berkumpul dengan 

kelompoknya. Setiap 
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kelompok diberi satu 

lembar kerja (LKPD) 

kelompok 

(membimbing 

kelompok mengerjakan 

LKPD/tugas)  

11. Peserta didik 

mengerjakan soal yang 

terdapat pada lembar 

kerja peserta didik 

(LKPD) Peserta didik 

perwakilan setiap 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 

dan kelompok yang 

lain menyimak dan 

mengoreksi jawaban 

kelompok lain 

(evaluasi) 

Penutup  12. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

jawaban dari masing-

10 

menit 
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masing kelompok  

13. Guru memberikan 

apresiasi kepada peserta 

didik (memberikan 

penghargaan) 

14. Guru mengingatkan 

peserta didik untuk 

materi pertemuan 

selanjutnya 

15. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan 

salam 

 

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

➢ Sumber Pembelajaran 

- Buku tematik guru 

- Buku tematik siswa  

➢ Media Pembelajaran  

- Benda yang dapat dibagi 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 (buku, bolpoin) 
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I. PENILAIAN  

1. Penilaian Sikap 

Instrumen penilaian sikap kelas kontrol 

NO NAMA Perubahan Tingkah Laku 

  Kerja Sama Percaya Diri 

  BS B C BS B C 

1. Ahmad Syakir       

2. Ahmad Zidane F.       

3. Ainun Aqmal       

4. Aldric Rasyafa A.       

5. Andito Septian       

6. Arjuna Bagas       

7. Arsy Fitriana A.       

8. Aulia Ramadhani       

9. Aurel Azzahra       

10. Azzahra Putri S.       

11. Azizah Putri H.       

12. Bisma Arkananta M.       

13. Elvito Mikhaellen A.       

14. Hafidzhu Ar Rasyid       

15. M. Rayhan S       

16. M. Sultan Al Khalifi       
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17. Pradita Andrian P       

18. Rizky Arya Putra P       

19. Sufyan Aska N       

20. Syakara Addia Putri 

K 

      

21. Walidatul Koniah       

Keterangan:  

1) BS= BAIK SEKALI  

2) B= BAIK  

3) C= CUKUP  

2. Nilai Pengetahuan 

Instrumen penilaian pengetahuan (kelas kontrol) 

Indikator Butir 

Soal 

Nilai 

4. Disajikan gambar atau soal 

cerita kemudian peserta didik 

menganalisis besar pecahan 1
2⁄  

menggunakan benda-benda 

konkret dalam kehidupan sehari-

hari 

5. Disajikan gambar atau soal 

cerita kemudian peserta didik 

menganalisis besar pecahan 1
3⁄  

2,4 

 

 

 

 

 

1 

 

 

50 

 

 

 

 

 

25 
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menggunakan benda-benda 

konkret dalam kehidupan sehari-

hari 

6. Disajikan gambar atau soal 

cerita kemudian peserta didik 

menganalisis besar pecahan 1
4⁄  

menggunakan benda-benda 

konkret dalam kehidupan sehari-

hari 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

25 

Jumlah Nilai 100 poin 

3. Nilai keterampilan  

Kriteria Menggambar pecahan 
1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 

pada benda-benda kongkret 

dalam kehidupan sehari-hari 

Baik Sekali (4) Mampu menggambar  pecahan 

1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan benar semua 

Baik (3) Mampu menggambar  pecahan 

1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 
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sehari-hari dengan salah satu 

Cukup (2) Mampu menggambar  pecahan 

1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan salah dua 

Perlu bimbingan (1) Mampu menggambar  pecahan 

1

2
, 

1

3
, dan 

1

4
 pada benda-benda 

kongkret dalam kehidupan 

sehari-hari dengan salah semua 

 

4) REMIDIAL DAN PENGAYAAN  

1. REMEDIAL  

Pembelajaran remedial dilaksanakan apabila nilai peserta didik 

kurang dari KKM yang ditetapkan. Berdasarkan analisis nilai, 

peserta didik yang nilainya dibawah KKM akan diberikan 

pembelajaran remedial. Pembelajaran dilakukan dengan 

mengulang kembali materi pembelajaran melalui bahan ajar 

secara asinkron.  
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2. PENGAYAAN  

Pembelajaran pengayaan dilakukan apabila nilai siswa sudah 

mencapai KKM. Berdasarkan hasil analisis nilai, peserta didik 

yang telah mencapai KKM akan diberi pembelajaran pengayaan 

untuk memperluas dan memperdalam materi yang dikuasai. 

     Boyolali. 18 Maret 2024 

Mengetahu 

GuruKelas II B   Mahasiswa Riset 

     

 

 

Hartatik Susilowati, S.Pd,I.  SriWahyuningsih  

     NIM 2003096051 
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Lampiran 17 

Kisi-Kisi Instrumen Posttest 
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Lampiran 18  

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PECAHAN 

Mata Pelajaran: Matematika  Nama   : 

Alokasi Waktu :    No.absen  : 

Hari/Tanggal :   Kelas  : 

Petunjuk Pengerjaan Soal  

1. Baca doa terlebih dahulu sebelum menjawab  

2. Isi identitas anda pada lembar jawaban yang sudah tersedua 

3. Baca soal dengan seksama  

4. Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu  

5. Teliti jawaban sebelum dikumpulkan 

Soal 

1. Perhatikan gambar berikur! 

 

Setiap bagian pizza menunjukkan pecahan… ? 

2. Sebuah jeruk dibagi menjadi dua dengan ukuran yang sama besar. 

Satu bagian jeruk dapat dinyatakan dengan …? 

3. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Setiap bagian pada gambar 

disamping menunjukkan 

pecahan … 
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4. Toni memiliki sebuah pizza berbentuk lingkaran. Toni membagi pizza 

tersebut menjadi dua bagian sama besar. Gambarlah pizza toni yang 

telah dibagi menjadi dua bagian tersebut ! dan berapa nilai pecahan 

setiap bagian pizza Toni !  
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Lampiran 19 

Kunci Jawaban Test Kemampuan Pemecahan Masalah Pecahan 

1. Memahami masalah : 

Diketahui :- Terdapat sebuah pizza 

- Satu pizza dibagi menjadi 4 bagian  

Ditanya : Setiap bagian pizza menunjukkan pecahan ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai satu bagian pizza = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎
 

                                      = 
1

3
 

 Jadi nilai satu bagian pizza adalah 
1

3
 

Mengecek kembali :  

 
1

3
 bagian pizza + 

1

3
 bagian pizza + 

1

3
 bagian pizza = 

3

3
 = 1 pizza 

2. Memahami masalah : 

Diketahui = : -  Terdapat sebuah jeruk  

- Jeruk dibagi menjadi dua dengan ukuran yang sama  

Ditanya : Satu bagian jeruk dapat dinyatakan dengan pecahan … ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai setiap bagian jeruk = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘
 

                                         = 
1

2
 

 Jadi satu bagian jeruk dapat dinyatakan dengan pecahan 
1

2
 

Mengecek kembali :  
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 
1

2
 bagian jeruk + 

1

2
 bagian jeruk = 

2

2
 = 1 jeruk 

3. Memahami masalah : 

Diketahui : -    Terdapat sebuah pizza  

- Satu pizza dibagi menjadi empat bagian  

Ditanya : Satu bagian pizza menunjukkan pecahan berapa ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Nilai satu bagian pizza = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎
 

                                      = 
1

4
 

 Jadi nilai satu bagian pizza adalah 
1

4
 

Mengecek kembali :  

 
1

4
 bagian pizza + 

1

4
 bagian pizza + 

1

4
 bagian pizza + 

1

4
 bagian pizza =  

4

4
 

= 1 pizza 

4. Memahami masalah : 

Diketahui : -   Toni memiliki sebuah pizza 

 Toni Membagi pizza menjadi empat dengan ukuran yang sama  

Ditanya   : -    Bagaimana ambar pizza toni ?  

 Berapa nilai pecahan setiap bagian pizza Toni ?  

Menyusun rencana : 

 Pecahan = 
𝑎

𝑏
 

Melaksanakan rencana : 

 Gambar pizza 

 

 

=>  

 

 Nilai pecahan setiap bagian pizza 
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 Nilai pecahan bagian pizza = 
𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑧𝑧𝑎
 

                                             = 
1

2
 

 Jadi nilai setiap bagian pizza adalah 
1

2
 

Mengecek kembali :  

 
1

2
 bagian pizza + 

1

2
 bagian pizza = 

2

2
 = 1 pizza 
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Lampiran 20 

Daftar Nilai Postttest 



156 
 

Lampiran 21 

Uji Normalitas Kelas Eksperiman 

 

Rata-Rata (�̅�) 69,428 

Standar Deviasi (S) 25,259 

No X Z F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z) 

1. 32 -1,481 0,069 0,142 0,073 

2. 32 -1,481 0,069 0,142 0,073 

3. 32 -1,481 0,069 0,142 0,073 

4. 36 -1,323 0,092 0,190 0,097 

5. 40 -1,165 0,122 0,238 0,116 

6. 44 -1,006 0,157 0,285 0,128 

7. 54 -0,610 0,270 0,333 0,062 

8. 62 -0,294 0,384 0,380 0,003 

9. 68 -0,056 0,477 0,428 0,048 

10. 72 0,101 0,540 0,571 0,030 

11. 72 0,101 0,540 0,571 0,030 

12. 72 0,101 0,540 0,571 0,030 

13. 82 0,497 0,690 0,619 0,715 

14. 86 0,656 0,744 0,714 0,029 

15. 86 0,656 0,744 0,714 0,029 

16. 96 1,051 0,853 0,761 0,091 
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Keterangan : Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. 98 1,131 0,870 0,952 0,081 

18. 98 1,131 0,870 0,952 0,081 

19. 98 1,131 0,870 0,952 0,081 

20. 98 1,131 0.870 0,952 0,081 

21. 100 1,210 0,886 1 0,113 

L Hitung 0,128 Normal 

L Tabel 0,190 Normal 
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Lampiran 22 

Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 Rata-Rata (�̅�) 57,509 

Standar Deviasi (S) 21,032 

No X Z F(Z) S(Z) |F(Z)-S(Z) 

1. 32 -1,227 0,109 0,190 0,080 

2. 32 -1,227 0,109 0,190 0,080 

3. 32 -1,227 0,109 0,190 0,080 

4. 32 -1,227 0,109 0,190 0,080 

5. 38 -0,941 0,173 0,333 0,160 

6. 38 -0,941 0,173 0,333 0,160 

7. 38 -0,941 0,173 0,333 0,160 

8. 48 -0,466 0,320 0,428 0,108 

9. 48 -0,466 0,320 0,428 0,108 

10. 50 -0,371 0,355 0,476 0,120 

11. 58 0,009 0,503 0,571 0,067 

12. 58 0,009 0,503 0,571 0,067 

13. 60 0,104 0,541 0,619 0,077 

14. 70 0,579 0,718 0,666 0,052 

15. 74 0,769 0,779 0,714 0,065 

16. 80 1,055 0,854 0,857 0,002 
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Keterangan : Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17. 80 1,055 0,854 0,857 0,002 

18. 80 1,055 0,854 0,857 0,002 

19. 88 1,435 0,924 0,952 0,027 

20. 88 1,435 0,924 0,952 0,027 

21. 90 1,530 0,937 1 0,062 

L Hitung 0,160 Normal 

L Tabel 0,190 Normal 
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Lampiran 23 

UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

Hipotesis  

𝐻𝑂: 𝑎1
2 = 𝑎2

2 

𝐻𝑂: 𝑎1
2 ≠ 𝑎2

2 

Uji Hipotesis  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

No Kode Nilai Nilai Kode Nilai Nilai 

1. E-01 98 K-01 32 

2. E-02 72 K-02 48 

3. E-03 44 K-03 88 

4. E-04 32 K-04 80 

5. E-05 98 K-05 58 

6. E-06 86 K-06 50 

7. E-07 62 K-07 48 

8. E-08 100 K-08 58 

9. E-09 86 K-09 38 

10. E-10 68 K-10 80 

11. E-11 72 K-11 38 

12. E-12 40 K-12 74 

13. E-13 72 K-13 38 

14. E-14 32 K-14 32 
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15. E-15 96 K-15 90 

16. E-16 54 K-16 70 

17. E-17 98 K-17 32 

18. E-18 82 K-18 60 

19. E-19 98 K-19 32 

20. E-20 36 K-20 80 

21. E-21 32 K-21 88 

 Jumlah  1458 Jumlah 1214 

 Rata-rata  69,428 Rata-rata 57,809 

 Varians  638,057 Varians 442,362 

 

Pada  = 5% atau 0,05 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
638,057

442,362
 

 = 1,442 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 4,38 

Kesimpulan : Jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat dinyatakan kedua kelas 

memiliki varians yang Homogen. 
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Lampiran 24 

Uji beda rata-rata (�̅�) 

𝑯𝑶 : µ𝟏  µ𝟐 

𝑯𝒂 : µ𝟏 > µ𝟐 

No Kode Nilai Nilai Kode Nilai Nilai 

1. E-01 98 K-01 32 

2. E-02 72 K-02 48 

3. E-03 44 K-03 88 

4. E-04 32 K-04 80 

5. E-05 98 K-05 58 

6. E-06 86 K-06 50 

7. E-07 62 K-07 48 

8. E-08 100 K-08 58 

9. E-09 86 K-09 38 

10. E-10 68 K-10 80 

11. E-11 72 K-11 38 

12. E-12 40 K-12 74 

13. E-13 72 K-13 38 

14. E-14 32 K-14 32 

15. E-15 96 K-15 90 

16. E-16 54 K-16 70 
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17. E-17 98 K-17 32 

18. E-18 82 K-18 60 

19. E-19 98 K-19 32 

20. E-20 36 K-20 80 

21. E-21 32 K-21 88 

 Jumlah  1458 Jumlah 1214 

 n1 21 n2 21 

 Rata-rata  69,428 Rata-rata 57,809 

 Varians  638,057 Varians 442,362 

Uji Hipotesis  

t-telst = 
x̅1−x2̅

√(
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1+𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
) 

 

 = 
69,428−57,809

√(21−1)25,2592+(21−1)21,0322

21+21−2
(

1

21
+

1

21
)

 

 = 
69,429−57,809

√
(20)638,017+(20)442,345

40
 (

2

21
)

 

 =
11,619

√
12.760,341+8.846,900

40
(

2

21
)

 

 

 = 
11,619

√
21.604,241

40
(

2

21
)

 



164 
 

= 
11,619

2,213
 

= 5,250 

Jadi diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,250 

Taraf signifikansi  = 5% dk = n1 + n2 – 2 = 21+21-2 = 40. Diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,021. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

signifikan.  
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Lampiran 25 

Tabel Nilai R Product Moment 
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Lampiran 26 

Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Liliefors 
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Lampiran 27 

Titik Presentase Distribusi F untuk Probabilita 0,05 
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Lampiran 28  

Tabel Nilai Distribusi T 
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Lampiran 29 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 Dokumentasi guru praktikan 

menjelaskan materi di kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Dokumentasi peserta 

didik belajar berkelompok di kelas 

eksperimen 
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Gambar 6.3 Dokumentasi presentasi kelompok kelas 

eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 Dokumentasi posttest kelas eksperimen 
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Gambar 6.5 Dokumentasi foto bersama kelas eksperimen 
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Lampiran 30 

Dokumentasi Kelas Kontrol 

Gambar 6.6 Dokumentasi guru praktikan menjelaskan 

materi di kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7 Dokumentasi peserta didik belajar 

berkelompok di kelas kontrol 
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Gambar 6.8 Dokumentasi 

presentasi kelompok kontrol 

Gambar 6.9 Dokumentasi posttest kelas kontrol 
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Gambar 6.10 Dokumentasi foto bersama kelas kontrol  
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Lampiran 31 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 32 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

a. Identitas Diri 

Nama             : Sri Wahyuningsih 

Tempat, Tanggal Lahir : Boyolali, 25 Desember 2002 

Alamat : Wates barat 001/001, Desa Bade, Kec. 

Klego, Kab. Boyolali 

No HP    : 085709776430 

b. Riwayat Pendidikan  

Pendidikan Formal : 

1. TK Perwanida Wates 

2. MIM Al-Qomariyah Wates  

3. MTs Muhammadiyah 07 Klego 

4. SMA N 01 Andong Boyolali 

 

Boyolali, 14 Juni 2024 

 

Sri Wahyuningsih 

2003096051
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